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Penelitian dan pengembangan ini didasarkan pada 
ketertarikan yang cukup tinggi peserta didik untuk mempelajari 
kimia melalui kegiatan praktikum namun kegiatan tersebut 
kurang maksimal karena belum adanya buku petunjuk praktikum. 
Selain itu juga masih adanya dikotomi ilmu agama dan umum 
sehingga berakibat pada kurangnya pemahaman terhadap setiap 
percobaan yang dilakukan serta belum adanya pemahaman 
bahwa setiap ilmu memiliki keterkaitan. Tujuan penelitian ini 
untuk menghasilkan dan menentukan kualitas buku petunjuk 
praktikum berwawasan UoS. 
Buku petunjuk praktikum ini dikembangkan berdasarkan 
model pengembangan ADDIE dari Robert, Wager, Golas, & Keller  
(2005) yaitu analysis, design, development, implementation dan 
evaluation. Subjek dalam penelitian ini adalah 9 peserta didik 
kelas XI IPA MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu. Karakteristk 
produk ini yaitu dilengkapi dengan muatan UoS berintegrasi nilai-
nilai Islam sehingga disertai dengan tadabbur ayat Al-Quran, tafsir 
ayat serta penjelasan keterkaitan ayat yang diambil dengan 
materi kesetimbangan. Produk ini mendapat penilaian dari empat 
validator ahli materi dan media serta sembilan peserta didik. Hasil 
validasi ahli materi menunjukkan bahwa produk yang 
dikembangkan mendapat kategori Baik (B) dengan persentase 
keidealan 84%, sedangkan penilaian ahli media mendapatkan 
kategori Baik (B) dengan persentase keidealan 83,75%. Adapun 
hasil respon peserta didik mendapatkan kategori Sangat Baik (SB) 
dengan persentase keidealan 84,88%. Dengan demikian buku 
petunjuk praktikum berwawasan UoS layak digunakan dalam 
pelaksanaan praktikum di laboratorium. 
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A. Latar Belakang 
Ilmu Kimia merupakan ilmu pengetahuan yang 
membahas tentang komposisi, struktur, sifat, reaksi-reaksi 
bahan dan energi yang menyertainya terutama dalam sistem 
atomik dan molekuler (Sarker & Lutfun, 2009). Setidaknya ada 
dua tujuan utama dari ilmu kimia yaitu: mengenal dan 
mempelajari fakta dari suatu sistem kimia serta mencari dan 
menyusun teori yang dapat dijelaskan dengan fakta-fakta kimia 
(Achmad & Lubna, 2012). Kimia seringkali dianggap sebagai 
mata pelajaran yang sulit dibanding bidang lain. Hal ini 
dikarenakan kimia memiliki perbendaharaan kata yang sangat 
khusus sehingga bagi para pemula mempelajari kimia sama 
seperti mempelajari bahasa yang baru. Selain itu, beberapa 
konsep dalam kimia bersifat abstrak (Chang, 2004). Suatu 
lembaga pendidikan juga dituntut agar mampu 
mengimplementasikan kurikulum 2013 yakni dengan 
menerapkan pembelajaran saintifik. Pembelajaran pada 
kurikulum 2013 mencakup lima aktivitas belajar diantaranya: 
mengamati, bertanya, melakukan percobaan atau mencari 
informasi, melakukan penalaran atau asosiasi untuk mengolah 
informasi dan mengembangkan jaringan atau 
mengkomunikasikan hasil investigasi. Selain lima aktivitas 
pada kurikulum 2013 seperti di atas, terdapat pula 4 
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kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran 
diantaranya: KI-1 adalah kompetensi inti untuk aspek spiritual, 
KI-2 adalah kompetensi inti untuk aspek sosial, KI-3 adalah 
kompetensi untuk aspek pengetahuan dan KI-4 adalah 
kompetensi untuk aspek ketrampilan. Kimia sebagai salah satu 
mata pelajaran yang dalam pembelajarannya perlu memenuhi 
tidak hanya aspek KI-3 tetapi juga KI-4. Pemenuhan KI-4 ini 
bukan hal yang mudah bagi sekolah karena membutuhkan 
persiapan meliputi sarana dan prasarana yang ada. 
Kebijakan umum Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan RI khususnya yang berkenaan dengan pendidikan 
sekolah menengah diarahkan pada peningkatan mutu melalui 
peningkatan proses pembelajaran di kelas yang tertuang dalam 
Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah serta Permendikbud No. 59 
Tahun 2014 tentang Implementasi Kurikulum 2013 yang 
menuntut penyediaan sumber belajar, penyediaan alat dan 
sarana pembelajaran yang memadai. Namun, realita 
pembelajaran di MA NU 03 Sunan Katong belum mampu 
memenuhi standar dan implementasi kurikulum 2013. Hal ini 
terbukti dengan belum adanya sumber belajar yang memadai 
untuk praktikum yakni petunjuk praktikum. Selama ini, 
praktikum dilakukan dengan menggunakan lembar kerja (LK) 
sebagai pedoman. Penggunaan lembar kerja (LK) untuk 





isi yang sangat singkat dan cenderung hanya berisikan langkah 
kerja seringkali kurang memahamkan bahkan dibeberapa 
percobaan peserta didik hanya mencampurkan bahan sesuai 
petunjuk tanpa mengetahui maksud dari pecobaan tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di MA 
NU 03 Sunan Katong Kaliwungu, mayoritas peserta didik 
adalah santri dan berdomisili di pesantren. Kondisi tersebut 
berpengaruh pada kurang tertariknya peserta didik akan 
pelajaran yang bersifat umum salah satunya pelajaran kimia. 
Hal ini diperkuat dengan adanya angket yang menunjukkan 
bahwa 86% peserta didik kurang menyukai kimia dan 75,86% 
peserta didik kurang tertarik untuk mempelajari kimia. 
Sehingga seringkali peserta didik tidak memperhatikan saat 
dijelaskan terutama pada materi yang bersifat teoritis dan 
perhitungan. Bahkan, pada beberapa kesempatan diketahui 
peserta didik tengah mempelajari dan menghafal pelajaran 
pondok saat jam pelajaran kimia. Hal ini tentu akan 
berpengaruh pada penurunan hasil belajar atau tidak 
terpenuhinya kriteria ketuntasan hasil belajar peserta didik.  
Berangkat dari kesulitan dan tuntutan akan penyediaan 
sumber belajar yang memadai, maka peneliti bermaksud 
melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran yakni 
menambahkan aspek sikap spiritual dalam pembelajaran kimia 
disamping aspek pengetahuan dan ketrampilan. 
Pengintegrasian ilmu kimia dengan nilai-nilai Islam diperlukan 
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untuk mencapai tujuan dari kurikulum 2013 yang tertuang 
dalam Permendikbud No 69 tahun 2013 bahwa kurikulum 
2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, bernegara, dan beradab.  Upaya pengintegrasian 
ilmu kimia juga sejalan dengan wacana Islam dan sains dalam 
momentum konversi beberapa Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) menjadi Universitas Islam Negeri di Indonesia termasuk  
UIN Walisongo pada 19 Desember 2014 (Tim Penyusun, 2016) 
dan sebagai salah satu langkah kongkrit penghapusan dikotomi 
ilmu agama dan umum menuju integrasi keduanya 
(Syamsuddin, 2012). Meningkatkan minat peserta didik untuk 
belajar kimia perlu menjadi prioritas. Mengetahui bagian yang 
disukai peserta didik dari pelajaran kimia merupakan salah 
satu hal yang perlu diprioritaskan. Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan menunjukkan sebanyak 58% peserta didik sangat 
setuju dan 34,48% peserta didik setuju bahwa praktikum 
adalah hal yang disukai dari pelajaran kimia. Namun, hal ini 
tidak diikuti dengan prasarana yang ada. Belum adanya buku 
petunjuk praktikum merupakan satu contoh minimnya 
prasarana. Sehingga, selama melakukan praktikum, peserta 
didik hanya menggunakan lembar kerja (LK) yang ada di buku 





praktikum belum diikuti dengan pemahaman akan praktikum 
itu sendiri. Terbukti dengan adanya 72,4% peserta  mengaku 
masih sulit dalam membuat laporan dan menarik kesimpulan 
dari praktikum yang telah dilakukan. Perbaikan dalam proses 
pembelajaran dapat dilakukan antara lain dengan 
mengembangkan media pembelajaran yang mampu menarik 
minat belajar peserta didik salah satunya yakni dengan 
mengembangkan buku petunjuk praktikum.  
Hal penting lain yang perlu diperhatikan dalam 
melakukan praktikum adalah pengolahan limbah yang 
dihasilkan dari praktikum itu sendiri. Berdasarkan studi 
langsung dilapangan di MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu 
dalam melakukan percobaan peserta didik seringkali 
membuang limbah sisa percobaan langsung ke tempat sampah 
dan tidak jarang pula dibuang begitu saja di depan 
laboratorium. Perilaku ini tentu kurang tepat dan akan 
mencemari lingkungan, mengingat dalam setiap percobaan 
menggunakan bahan kimia. Gagasan yang saat ini sedang 
digalangkan untuk terus diterapkan termasuk dalam 
melakukan percobaan di laboratorium yaitu green chemistry 
(Anastas, 2008). Penerapan green chemistry menjadi penting 
untuk mencegah maupun mengurangi tingkat pencemaran 
lingkungan dalam berbagai bidang termasuk juga bidang 
farmasi (Constable et al., 2007). Berdasarkan data EPA’s Toxics 
Release Inventory (TRI) penerapan green chemistry mampu 
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mengurangi produksi limbah kimia di tanah, udara dan air 
sebesar 7% antara tahun 2004 dan 2013. Data ini termasuk 
beberapa jenis limbah kimia kecuali asam hidroklorid, 
trikloroetilen dan metil isobutyl keton yang menghasilkan 
lebih dari 60% limbah setiap saat. Penerapan green chemistry 
merupakan upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
pembangunan yang berkelanjutan (suistainable development 
goals)  (Betts, 2015). Menurut Brundland (seperti dikutip 
dalam Runa, 2012) pengembangan berkelanjutan diartikan 
sebagai proses pembangunan (lahan, kota, bisnis dan 
masyarakat) yang berprinsip untuk memenuhi kebutuhan 
sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan 
generasi mendatang (Runa, 2012). Adapun tiga tiang utama 
pembangunan berkelanjutan menurut PBB meliputi aspek 
ekonomi, sosial dan lingkungan (Runa, 2012). Penggunaan 
bahan yang aman dalam percobaan diharapkan mampu 
merepresentasikan pengembangan berkelanjutan aspek 
lingkungan. 
Penggunaan bahan yang aman untuk praktikum sesuai 
dengan nilai-nilai Islam yang mengajarkan untuk menjaga 
kelestarian lingkungan hidup, sebagaimana tertuang dalam Qs. 
Al-A’rof ayat 56. “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
bumi setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat 





Maraghi, 1986). Pendekatan Unity of Sciences yang akan 
diangkat adalah integrasi nilai-nilai Islam. Hal ini sesuai 
dengan latar belakang peserta didik yang mayoritas juga 
berstatus sebagai santri. Sehingga, pengembangan petunjuk 
praktikum berintegrasi keislaman sangat sesuai dengan 
keadaan dan kebutuhan peserta didik. Selain itu, penerapan 
green chemistry dalam praktikum juga menjadi salah satu 
gagasan yang diharapkan dapat mengurangi masalah limbah di 
MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Catur Saputro 
(2006) berjudul “Pengintegrasian Nilai-Nilai Religius dalam 
Buku Pelajaran Kimia SMA/MA sebagai Metode Alternatif 
Membentuk Karakter Insan Mulia pada Siswa” yang berisikan 
tentang pengintegrasian nilai-nilai religious dalam buku 
pelajaran kimia SMA/MA. Penelitian Rahmah dkk (2017) 
berjudul “Pengembangan Modul Berbasis SETS (Science, 
Environment, Technology, Society) Terintegrasi Nilai Islam di 
SMAI Surabaya pada Materi Ikatan Kimia” berisi tentang 
bagaimana mengembangkan modul berbasis SETS terintegrasi 
nilai Islam. Berdasarkan dua penelitian tersebut menunjukkan 
hasil bahwa pengintegrasian nilai-nilai keIslaman dalam 
mengajar maupun dalam mengembangkan suatu modul 
mempengaruhi pembentukan karakter insan mulia dan mampu 
meningkatkan hasil belajar pada peserta didik. Hal ini sejalan 
dengan hasil studi pendahuluan yang menunjukkan bahwa 
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37,93% sangat tertarik dan 27,58% tertarik untuk lebih 
mempelajari kimia jika dikaitkan dengan keIslaman khususnya 
dalil-dalil naqli.  
Pada penelitian ini, peneliti mengambil materi 
kesetimbangan kimia. Hasil studi pendahuluan menunjukkan 
sebanyak 65,51% peserta didik setuju diadakannya percobaan 
pada materi kesetimbangan kimia sebagai pendukung teori 
yang telah dipelajari bersama guru. Materi tersebut dipilih oleh 
peserta didik dibanding materi yang lain karena dirasa sulit 
untuk dipahami tanpa adanya percobaan sehingga peserta 
didik tidak berminat untuk mempelajari. Berdasarkan 
pemaparan di atas perlu untuk dikembangkan buku petunjuk 
praktikum materi kesetimbangan berwawasan unity of sciences 
kelas XI MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di 
atas, maka pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana karakteristik buku petunjuk praktikum 
berwawasan unity of sciences materi kesetimbangan kelas XI 
IPA MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu?  
2. Bagaimana kualitas buku petunjuk praktikum berwawasan 
unity of sciences materi kesetimbangan kelas XI IPA MA NU 






C. Tujuan Penelitian  
1. Mengetahui karakteristik buku petunjuk praktikum 
berwawasan unity of sciences materi kesetimbangan kelas XI 
IPA MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu. 
2. Mengetahui kualitas buku petunjuk praktikum berwawasan 
unity of sciences materi kesetimbangan kelas XI IPA MA NU 
03 Sunan Katong Kaliwungu. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan 
tambahan bagi guru dalam pelaksanaan praktikum.  
2.  Bagi Peserta Didik 
Petunjuk praktikum yang dihasilkan dari penelitian 
ini diharapkan mampu menjadi pedoman dalam melakukan 
percobaan. Sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar 
dan pemahaman akan materi kesetimbangan melalui 
percobaan. Selain itu, juga mampu mengembangkan 
pemikiran peserta didik agar mampu berpikir ilmiah. 
3. Bagi Sekolah 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 
menambah sumber pembelajaran yang ada di sekolah untuk 
mendukung pelaksanaan praktikum. 
4. Bagi Peneliti 
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1) Peneliti mengetahui prosedur pengembangan buku 
petunjuk praktikum berwawasan unity of sciences materi 
kesetimbangan. 
2) Peneliti memperoleh pengalaman yang menjadikan 
peneliti lebih siap untuk menjadi pendidik yang paham 
akan kebutuhan peserta didik. 
E. Spesifikasi Produk 
Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa buku 
petunjuk praktikum berwawasan unity of sciences dengan 
spesifikasi sebagai berikut: 
1. Petunjuk praktikum yang dikembangkan berisi mata 
pelajaran kimia materi kesetimbangan berwawasan unity of 
sciences untuk kelas XI MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu. 
2. Petunjuk praktikum berwawasan unity of sciences disini 
adalah ilmu kimia yang diintegrasikan dengan nilai-nilai 
Islam dan green chemistry. 
3. Buku petunjuk praktikum tersusun atas: 
a. Cover dan halaman sampul 
b. Kata pengantar 
c. Keselamatan dalam laboratorium 
d. Tata tertib  
e. Sistem penilaian 
f. Format laporan 





4. Buku petunjuk praktikum dicetak dengan ukuran kertas B5. 
F. Asumsi Pengembangan 
1. Buku petunjuk praktikum yang dikembangkan ini berisi 
materi pokok kesetimbangan yang dihubungkan dengan 
unity of science dan menerapkan salah satu strateginya, 
yaitu spiritualisasi ilmu-ilmu modern serta menerapkan 
prinsip green chemistry. 
2. Buku petunjuk praktikum kimia ini diperuntukkan khusus 
untuk kelas XI semester genap SMA/MA dengan 
menggunakan acuan standar kurikulum 2013. 
3. Penelitian menggunkan model pengembangan menurut 
Sugiyono yang terdiri atas analisis potensi masalah, 
pengumpulan data, desain buku petunjuk praktikum, 
validasi buku petunjuk praktikum, revisi (1) buku petunjuk 
praktikum, uji coba buku petunjuk praktikum, revisi (2) 
buku petunjuk praktikum, dan buku petunjuk praktikum 







A. DESKRIPSI TEORI 
1. Media Pembelajaran 
Media berasal dari bahasa latin medius yang berarti 
tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab 
media لئاسو()  berarti perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan. Menurut Gerlach dan Ely 
seperti dikutip dalam (Arsyad, 2003) mengatakan bahwa 
media secara garis besar adalah manusia, materi atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap.  
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
yang termasuk media meliputi guru, buku teks dan 
lingkungan sekolah. Namun secara lebih khusus, pengertian 
media lebih kepada alat-alat grafis, photografis atau 
elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun 
kembali informasi visual atau verbal (Arsyad, 2003). 
2. Petunjuk Praktikum 
Petunjuk praktikum adalah pedoman dalam 
melakukan praktikum yang berisi semua hal berkaitan 
dengan praktikum mulai dari cara persiapan, pelaksanaan, 
analisis data hingga pelaporan oleh seorang atau staf 




kaidah ilmiah. Petunjuk praktikum berfungsi sebagai bahan 
ajar yang bisa meminimalkan peran dosen, menjadikan 
mahasiswa lebih aktif dan kreatif serta  memudahkan 
pendidik dalam melaksanakan pengajaran di laboratorium  
(Arianti, 2017).  
Petunjuk praktikum merupakan salah satu media 
pembelajaran berbasis cetak. Terdapat enam elemen yang 
perlu diperhatikan dalam mengembangkan media 
pembelajaran berbasis cetak atau dalam hal ini berupa buku 
petunjuk praktikum. Enam elemen tersebut diantaranya: 
konsisten dalam penulisan mulai dari format halaman 
hingga jarak spasi sehingga terlihat rapih, format, 
organisasi, daya tarik penting untuk memotivasi peserta 
didik agar semangat membaca, ukuran huruf sebisa 
mungkin disesuaikan dengan peserta didik, pesan dan 
lingkungan serta menghindari penggunaan huruf kapital 
untuk seluruh teks karena justru akan menyulitkan 
pembaca, ruang (spasi) kosong yakni memberikan beberapa 
ruang kosong sebagai pemberhentian untuk memberikan 
kesempatan pembaca untuk beristirahat pada titik-titik 
tertentu pada saat matanya bergerak menyusuri teks 
(Arsyad, 2005). 
Keberadaan buku petunjuk praktikum berfungsi 
untuk mendukung kegiatan praktikum. Hal ini menjadi 
penting mengingat kegiatan praktikum merupakan bagian 
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dari proses pembelajaran yang bertujuan memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk menguji secara 
nyata apa yang ada ataupun diperoleh dalam teori. Hasil 
seminar Rustaman (seperti dikutip dalam Rahmadani, 
Jamaluddin, & Zulkifli, 2015) menyatakan bahwa kegiatan 
praktikum termasuk dalam kegiatan ilmiah meliputi 
kegiatan eksperimen, observasi maupun demonstrasi yang 
menunjukkan adanya keterkaitan antara teori dengan 
fenomena yang dilaksanakan baik di dalam maupun di luar 
laboratorium. 
3. Unity of Science 
Menurut Minhaji Unity of Science atau disebut juga 
wahdat al-ulum memiliki arti kesatuan ilmu. Paradigma ini 
menjelaskan bahwasanya semua ilmu pada dasarnya adalah 
sama yang kesemuanya berasal dan bermuara Kepada Allah 
SWT melalui wahyu baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Sehingga sudah semestinya semua ilmu saling 
berdialog dan bermuara pada satu tujuan yaitu 
mengantarkan dan menjadikan pengkajinya semakin 
mengenal dan dekat dengan Allah SWT (Tsuwaibah, 2014).   
Seiring berjalannya waktu, hubungan antara sains dan 
agama terus mengalami perkembangan baik bentuk 
maupun model. Sains dan agama dapat disebut konflik 
apabila keduanya bertentangan (conflicting) dan bahkan 




independen ketika sains dan agama berjalan sendiri-sendiri 
dan disebut dialog ketika hubungannya saling terbuka dan 
menghormati. Disebut integrasi ketika sains dan agama 
memiliki hubungan yang bertumpu pada keyakinan 
bahwasannya telaah, rancangan, pengharapan dan tujuan 
keduanya adalah sama. Amin Abdullah mantan rektor UIN 
Sunan Kalijaga menyampaikan dalam seminar tentang 
“Islam, Science and Civilization, Prospect and Challenge for 
Humanity”, bahwa agama akan sangat tertinggal jika kesan 
saling meninggalkan dan tidak berdialog antara agama dan 
ilmu pengetahuan terus dibiarkan (Tsuwaibah, 2014).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
Klasifikasi ilmu menjadi salah satu persoalan yang 
berkaitan dengan filsafat ilmu. Setidaknya terdapat tiga 
klasifikasi keilmuan dalam paradigma unity of sciences 
diantaranya; Pertama, Ilmu agama dan humaniora (religion 
and humanity sciences), yaitu ilmu-ilmu yang muncul saat 
manusia belajar tentang agama dan diri sendiri. Kedua, 
Ilmu-ilmu sosial (social sciences) adalah sains yang muncul 
saat manusia belajar dan berinteraksi dengan sesamanya. 
Ketiga, ilmu-ilmu kealaman (natural sciences), yaitu ilmu 
yang muncul saat manusia belajar fenomena alam. Keempat, 
ilmu matematika dan sains komputer (mathematic and 
computing sciences) yaitu ilmu yang muncul saat manusia 
mengkuantisasi gejala sosial dan alam. Kelima, ilmu-ilmu 
profesi dan terapan (professions and applied sciences) yaitu 
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ilmu-ilmu yang muncul saat manusia menggunakan 
kombinasi dua atau lebih keilmuan di atas untuk 
memecahkan problem yang dihadapinya (Supena, 2008). 
Sementara unity of sciences UIN Walisongo adalah 
penyatuan semua cabang ilmu dengan menggunakan wahyu 
sebagai dasar sekaligus sebagai pengikat dan penyatu. 
Bentuk implementasi unity of sciences yang digagas UIN 
Walisongo meliputi tiga strategi diantaranya humanisasi 
ilmu-ilmu keislaman, spiritualisasi ilmu-ilmu modern dan 
revitalisasi local wisdom (Shofwunnada, 2017). Unity of 
sciences UIN Walisongo digambarkan seperti sebuah intan 
berlian yang sangat indah, bernilai tinggi, memancarkan 
sinar serta memiliki sumbu yang saling berhubungan satu 
sama lain. Sumbu paling tengah menggambarkan Allah 
sebagai sumber nilai, doktrin dan ilmu pengetahuan dengan 
lima sumbu lain sebagai bentuk eksplorasi ayat-ayat Allah. 
Lima gugus ilmu meliputi ilmu agama dan humaniora, ilmu-
ilmu sosial, ilmu-ilmu kealaman, ilmu matematika dan ilmu-
ilmu profesi dan terapan kesemuanya dikembangkan UIN 
Walisongo. Gambar 2.1 berikut mengilustrasikan paradigma 


















Gambaran Unity of Sciences seperti intan berlian  
 
4. Kesetimbangan Kimia 
a. Konsep Kesetimbangan Kimia 
Kesetimbangan kimia akan tercapai apabila laju 
reaksi maju dan reaksi balik sama besar dan 
konsentrasi reaktan dan produk tidak lagi berubah 
seiring berjalannya waktu. Reaksi kesetimbangan kimia 
melibatkan zat-zat yang berbeda untuk reaktan dan 
produknya. Kesetimbangan Antara dua fasa dari zat 
yang sama dinamakan kesetimbangan fisis karena 
perubahan yang terjadi hanyalah proses fisis. Contoh 
pada kasus ini yaitu proses penguapan air dalam wadah 
tertutup pada suhu tertentu. Molekul H2O yang 
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meninggalkan dan kembali ke fasa cair sama banyak 
H2O(l) ⇌ H2O(g) 
Kesetimbangan kimia memiliki nilai konstanta 
kesetimbangan sebesar 4,63 x 10-3 yang diperoleh dari 
perbandingan [NO2]/[N2O4]. Analisis data pada 
kesetimbangan menunjukkan bahwa meskipun 
perbandingan [NO2]/[N2O4] memberikan nilai yang 
beragam, perbandingan [NO2]/[N2O4] memberikan nilai 
yang hampir tetap yakni rata-rata 4,63 x 10-3. Secara 
matematis, konstanta kesetimbangan untuk 
kesetimbangan NO2-N2O4 ialah  
K 
     
 
      
= 4,63 x 10-3 
Pangkat 2 untuk [NO2] dalam persamaan ini sama 
dengan koefisien stoikiometri untuk NO2 dalam reaksi 
reversibel. Generalisasi pembahasan dengan 
memperhatikan reaksi reversibel berikut: 
   aA + bB ⇌ cC + dD 
dimana a, b, c dan d adalah koefisien stoikiometri 
untuk spesi-spesi yang bereaksi A, B, C dan D. 
Konstanta kesetimbangan untuk reaksi pada suhu 
tertentu adalah 
   K  
        
        
 
Kita dapat memperoleh sedikit gambaran tentang 




asumsikan reaksi reversibel berlangsung melalui 
mekanisme satu tahap elementer baik pada arah maju 
maupun balik: 
A + 2B  ⇌     
 Laju reaksi majunya adalah 
   lajuf = kf [A][B]2 
laju reaksi baliknya adalah 
  lajur = kr [AB2] 
dimana kf dan kr masing-masing adalah konstanta laju 
untuk arah maju dan arah balik. Kedua laju pasti sama 
besar apabila tidak ada perubahan bersih yang terjadi 
pada kesetimbangan. 
  Lajuf = lajur 
atau 
  kf [A][B]2 = kr [AB2] 




     
       
 
kf dan  kr merupakan konstanta pada suhu 
tertentu, sehingga perbandingannya juga suatu 





 = Kc = 
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Berdasarkan persamaan di atas dapat 
disimpulkan bahwa Kc merupakan suatu konstanta, 
berapapun konsentrasi kesetimbangan dari spesi-spesi 
yang bereaksi karena konstanta ini selalu sama dengan 
kf/kr, hasil bagi dua kuantitas yang masing-masing 
konstanta pada suhu tertentu. Karena konstanta laju 
bergantung pada suhu, maka konstanta kesetimbangan 
juga harus berubah dengan perubahan suhu. 
Akhirnya, jika kita lihat konstanta kesetimbangan 
jauh lebih besar dari pada 1 (K>1), kesetimbangan akan 
terletak disebelah kanan tanda panah reaksi dan lebih 
kearah produk. Sebaliknya jika konstanta 
kesetimbangan jauh lebih kecil dari pada 1 (K<1), 
kesetimbangan akan terletak di kiri dan lebih ke arah 
reaktan (Chang, 2005). 
b. Kesetimbangan Homogen 
Kesetimbangan homogen berlaku untuk reaksi 
yang semua spesi yang bereaksi berada pada satu fasa 
(Mulyatun, 2015). Konstanta kesetimbangan Kc adalah 
nilai yang diperoleh dari konstanta kesetimbangan 
ketika konsentrasi disubstitusi (Ebbing & Gammon, 
2008). 
c. Kesetimbangan Heterogen 
Kesetimbangan heterogen merupakan reaksi 




dengan fasa yang berbeda. Contoh pada reaksi 
penguraian merkuri oksida: 
2HgO(s) ⇌ 2Hg(l) + O2(g) 
Kesetimbangan tersebut terdiri dari fasa padat (s), cair 
(l) dan gas (g), maka untuk fasa padat (s) dan cairan (l) 
secara signifikan tidak dipengaruhi oleh perubahan 
tekanan.  
Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada 
kesetimbangan heterogen yang berhubungan dengan 
pernyataan hukum aksi massa: 
1) Apabila zat yang terdapat dalam kesetimbangan 
berbentuk padat dan gas maka yang dimasukkan 
dalam persamaan kesetimbangan hanya zat-zat 
yang berbentuk gas saja. Hal ini dikarenakan 
konsentrasi zat padat adalah tetap dan nilainya 
terhitung dalam harga Kc dan Kp. 
Contoh: C(s) + CO2(g) ⇌ 2CO(g) 
Harga Kc dan Kp untuk reaksi tersebut: 
Kc = 
     
     
 dan  Kp = 
    
    
 
2) Kesetimbangan yang terjadi antara zat padat dan 
larutan, maka yang dimasukkan dalam 
perhitungan Kc hanya konsentrasi zat yang larut 
saja sedangkan Kp tidak dapat dinyatakan. 
Contoh: Zn(s) + Cu2+(aq) ⇌ Zn2+(aq) + Cu(s) 
Harga Kc dan Kp untuk reaksi di atas adalah 
Kc = 
      
      
 sedangkan Kp tidak ada 
3)  Kesetimbangan yang terjadi Antara zat-zat dalam 
larutan, dimana pelarutnya termasuk salah satu 
22 
reaktan atau hasil reaksinya. Maka, konsentrasi 
dari pelarut tersebut tidak dimasukkan dalam 
perhitungan Kc. 
Contoh: 
CH3COO-(aq) + H2O(l) ⇌ CH3COOH(aq) + OH-(aq) 
Harga Kc dan Kp untuk reaksi tersebut adalah 
Kc = 
            
  
         
 
 (Mulyatun, 2015). 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pergeseran 
Kesetimbangan Kimia 
Melakukan perhitungan dan memperoleh hasil 
dari suatu reaksi yang telah berlangsung merupakan 
hal yang paling diharapkan untuk memperoleh hasil 
serinci mungkin. Akan tetapi, tidak semua data yang 
diperoleh lengkap dan terkadang pernyataan secara 
kualitatif sudah cukup memadai seperti halnya pada 
kesetimbangan. Hasil reaksi kesetimbangan secara 
kualitatif dapat diketahui dengan memperhatikan 
prinsip Le Chatelier yang dikemukakan oleh kimiawan 
Prancis Le Chatelier. Prinsip Le Chatelier pada 
pokoknya menyatakan: 
“Usaha yang diberikan untuk mengubah suhu, 
tekanan atau konsentrasi pereaksi dalam suatu sistem 




reaksi yang mengembalikan kesetimbangan pada 
sistem tersebut.” 
Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi 
pergesran kesetimbangan: 
 
1. Perubahan Konsentrasi 
Apabila konsentrasi salah satu zat diperbesar 
dalam sistem kesetimbangan homogen, maka 
kesetimbangan akan bergeser kearah yang 
berlawanan dengan zat tersebut. Begitupula jika 
konsentrasi salah satu zat diperkecil, maka 
kesetimbangan akan bergeser kearah zat tersebut 
(Mulyatun, 2015). 
2. Perubahan Tekanan dan Volume 
Suatu larutan yang berada dalam fase 
terkondensi (larutan berair), perubahan tekanan 
biasanya tidak berpengaruh pada konsentrasi spesi 
yang bereaksi. Berbeda dengan konsentrasi gas yang 
sangat dipengaruhi oleh perubahan tekanan/volum. 
Apabila tekanan dari sistem dinaikkan, maka 
akan menurunkan jumlah total mol gas, 
kebalikannya apabila tekanan sistem diturunkan, 
akan menaikkan jumlah mol gas. 
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3. Perubahan Suhu 
Perubahan konsentrasi, tekanan atau volume 
dapat mengubah posisi kesetimbangan, akan tetapi 
tidak dapat mengubah konstanta kesetimbangan. 
Hanya perubahan suhu yang dapat mengubah 
konstanta kesetimbangan. 
Pembentukan NO2 dan N2O4 adalah proses 
endotermik: 
N2O4(g)  2NO2(g)  ΔH° = 58,0 kJ 
Reaksi baliknya adalah proses eksotermik 
2NO2(g)  N2O4(g)  ΔH° = -58,0 kJ  
Pengaruh kalor pada kesetimbangan adalah nol, 
karena tidak ada reaksi bersih. 
N2O4(g)   ⇌   2NO2(g)   
Jika sistem kesetimbangan dipanaskan pada 
volume tetap, akan menyebabkan terurainya 
molekul N2O4 menjadi NO2 karena proses 
endotermik menyerap kalor dari lingkungan. 
Akibatnya, konstanta kesetimbangan, meningkat 
dengan meningkatnya suhu. Berdasarkan reaksi 
N2O4 terhadap suhu dapat diketahui nilai tetapan 
kesetimbangan (Kc) dengan persamaan berikut 
(Chang, 2005): 
Kc = 
     
 
      
 
 
B. KAJIAN PUSTAKA 
Penelitian ini pada dasarnya merupakan pengembangan 




pembanding terhadap kajian terdahulu. Berikut beberapa 
penelitian yang sudah ada adalah. 
Pertama, Wahyuningsih et al., (2017) mengembangkan 
modul praktikum kimia dasar berbasis green chemistry untuk 
mahasiswa calon guru IPA. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
menghasilkan modul praktikum yang mampu mengurangi 
masalah lingkungan, terutama terkait limbah yang dihasilkan 
dari sisa percobaan. Hasil penelitian menunjukkan modul 
praktikum kimia dasar dengan pendekatan green chemistry 
dengan integrasi 6 prinsip green chemistry mendapat penilaian 
pada rentang sangat baik karena memeperoleh skor > 3,4 dari 
pihak ahli dan mahasiswa. Artinya modul petunjuk praktikum 
yang dikembangkan layak untuk diimplementasikan dalam 
pembelajaran mata kuliah kimia. 
Kedua, Shofwunnada (2017) melakukan penelitian 
skripsi berjudulul “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia 
Berbasis Unity of Sciences pada Materi Asam dan Basa Kelas XI 
di MAN Kendal”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
menghasilkan modul yang sesuai dengan tujuan pendidikan 
saat ini yakni mampu mengembangkan potensi peserta didik 
menjadi lebih religius dan juga mampu menerapkan paradigma 
kesatuan ilmu yang saat ini sedang digalakkan beberapa 
Universitas Islam Negeri termasuk UIN Walisongo Semarang. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa modul yang 
dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid yakni 
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mendapat nilai 90% oleh pakar pada uji kelayakan, 94% untuk 
uji keterbacaan dan 80,41% pada angket tanggapan peserta 
didik yang artinya masuk dalam kategori baik. 
Ketiga, Jurnal FKIP-PMIPA Universitas Tanjungpura oleh 
Tomo Djudin yang berjudul “Menyisipkan Nilai-nilai Agama 
dalam Pembelajaran Sains: Upaya Alternatif Memagari Aqidah 
Siswa”. Jurnal ini menunjukkan bahwa perlu adanya 
penyisipan nilai-nilai agama dalam pendidikan sains. Sains 
mengandung keajaiban alam yang luar biasa, beserta hukum-
hukumnya yang teratur, rapi dan harmonis. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa sains juga berperan sebagai media 
pengenalan dan obyek tafakkur manusia kepada khalik-Nya. 
Berikut beberapa alasan perlunya menyisipkan nilai-nilai 
agama dalam pembelajaran sains: (1) kehampaan spiritual; (2) 
Fenomena alam yang ada dan terjadi di bumi dan langit adalah 
obyek kajian sains dan sekaligus merupakan obyek tafakkur 
terhadap Allah swt; (3) Sains yang “menolak” Allah dapat 
menyebabkan manusia yang “bergelut” dengan sains dapat 
mengalami berbagai krisis multidimensional; (4) Pemaparan 
sains dalam buku-buku pelajaran (teori-teori dan 
penjelasannya), yang didasari materialisme, telah 
menghilangkan Allah sebagai pencipta; (5) Ayat-ayat Al-Qur’an 
(Kauniyah) yang dinyatakan secara garis besar akan dapat 
dipahami dengan lebih baik bila didukung oleh pemahaman 




para siswa tidak terjerumus ke dalam ajaran-ajaran yang 
bertentangan dengan akidah dan keimanan agama. 
Keempat, jurnal pendidikan kimia PMIPA FKIP 
Universitas Sebelas Maret oleh Agung Nugroho yang berjudul 
“Pengintegrasian Nilai-nilai Religius dalam Buku Pelajaran 
Kimia SMA/MA sebagai Metode Alternatif membentuk 
Karakter Insan Mulia pada Siswa”. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan menunjukkan bahwa: 1) Nilai-nilai religius 
dapat dimasukkan dalam buku pelajaran kimia SMA/MA 
sebagai upaya memasukkan pendidikan karakter insan mulia, 
2) Metode pengintegrasian nilai-nilai relegius dalam buku 
pelajaran kimia SMA/MA dapat dilakukan melalui pengutipan 
ayat-ayat Al Qur’an yang berkaitan dengan tema materi kimia 
disertai penjelasan maknanya pada awal atau di dalam isi 
uraian materi pelajaran. Kendati telah dilakukan penelitian dan 
penerbitan oleh departemen agama RI, hal ini masih kurang 
mengingat belum dilakukannya uji coba terhadap peserta 
didik. 
Kelima, jurnal Universitas Muhammadiyah Sidoarjo oleh 
Arini Siti Wahyuningsih dkk yang berjudul “Pengembangan 
Modul Praktikum Kimia Dasar Berbasis Green Chemistri untuk 
Mahasiswa Calon Guru IPA”. Modul ini dekembangkan dengan 
karakteristik integrasi 6 prinsip green chemistry dengan hasil 
uji coba oleh ahli, produk yang dikembangkan ini dinyatakan 
layak karena mendapatkan penilaian dengan kategori sangat 
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baik dari ahli dan mahasiswa. Hal ini berarti modul dapat 
digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
mengenai “Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum 
Berwawasan Unity of Sciences Materi Kesetimbangan Kelas XI 
MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu”, merupakan penelitian 
yang mencoba mengkombinasikan ilmu agama dan ilmu umum 
yakni kimia. Selain itu, buku petunjuk praktikum ini didesain 
menggunakan bahan yang seaman mungkin dan seminimal 
mungkin sebagai wujud penerapan QS Al-A’rof ayat 56. 
Pengembangan buku petunjuk praktikum ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan ajar dan mampu meningkatkan minat 
belajar kimia peserta didik. 
 
C. KERANGKA BERPIKIR 
Kegiatan praktikum di sekolah dapat melatih 
ketrampilan berpikir ilmiah dan sikap disiplin peserta didik. 
Seorang guru memiliki tanggungjawab memberikan arahan 
atau petunjuk kepada peserta didik sebelum praktikum agar 
kegiatan praktikum berjalan dengan lancar. Pengarahan dan 
petunjuk dari guru menjadi penting karena kegiatan praktikum 
memiliki potensi kecelakaan kerja dan pencemaran lingkungan 
yang cukup tinggi. Jenis arahan atau petunjuk dapat berupa 




untuk mencapai tujuan pelaksanaan praktikum sekaligus 
tujuan pembelajaran. 
Pelaksanaan praktikum kimia di MA NU 03 Sunan Katong 
memiliki beberapa permasalahan diantaranya belum adanya 
buku petunjuk praktikum kimia bagi peserta didik. Petunjuk 
yang ada hanya berupa lembar kerja (LK) sehingga masih 
kurang memahamkan peserta didik. Selain itu peserta didik 
masih sering mengelompokkan ilmu berdasarkan ilmu umum 
dan agama. Peserta didik hanya tertarik mempelajari pelajaran 
agama dan kurang tertarik untuk ilmu yang bersifat umum 
seperti halnya kimia. Berdasarkan angket peserta didik 
menunjukkan bahwa 58% peserta didik sangat setuju dan 29% 
setuju bahwa praktikum adalah satu-satunya hal yang disukai 
dari pelajaran kimia. Oleh karena itu, perlu adanya 
pengembangan buku petunjuk praktikum berwawasan unity of 
sciences sebagai suatu solusi untuk mengatasi permasalahan- 
permasalahan yang ada. Kerangka berpikir terdapat pada 


























Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
Permasalahan I 
 Belum adanya buku 
petunjuk praktikum 
 Bagi peserta didik 
praktikum adalah hal yang 





 Peserta didik kurang 
tertarik dengan ilmu yang 
bersifat umum salah 
satunya kimia  
 Peserta didik hanya tertarik 
dengan kimia hanya pada 
kegiatan praktikum 
 Mayoritas peserta didik 
berdomisili di pesantren 
sehingga lebih tertarik 






Berwawasan Unity of Sciences 
 Peserta didik tertarik mempelajari 
kimia 





Pada bab ini akan dipaparkan mengenai model yang 
digunakan dalam penelitian dan pengembangan, prosedur dalam 
pengembangannya, subjek yang menjadi penelitian, teknik 
pengumpulan data dan teknis analisis data dari data yang 
diperoleh. 
A. Model Pengembangan 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 
untuk menghasilkan produk berupa buku petunjuk praktikum 
kimia berwawasan unity of sciences untuk SMA/MA kelas XI 
pada materi kesetimbangan kimia. Adapun model 
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model pengembangan ADDIE (“add-ee). Model pengembangan 
ADDIE dipilih karena memiliki langkah-langkah yang sesuai 
dengan kebutuhan pengembangan bahan ajar yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini. Model pengembangan ADDIE 
terdiri dari 5 tahapan yaitu: (1) Analyze phase (fase analisis), 
(2) Design phase (fase perancangan), (3) Develop phase (fase 
pengembangan), (4) Implement phase (fase pelaksanaan) dan 
(5) Evaluate phase (fase evaluasi). Berikut desain penelitian 
dan pengembangan yang telah disesuaikan dengan kebutuhan 
pengembangan di lapangan dan mengacu pada model 














Gambar 3.1 Desain penelitian dan pengembangan (Robert, 
Wager, Golas, & Keller, 2005) 
Gambar tahapan ADDIE di atas dilakukan dengan urutan 
analysis, design, develop, implement dan evaluate. 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan dalam penelitian ini mengacu 
pada model pengembangan ADDIE (Robert, Wager, Golas, & 
Keller, 2005)  dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Analysis (Analisis) 
Tahap analisis menyangkut tiga hal yang perlu 
diperhatikan. Pertama, kompetensi yang harus dikuasai 
oleh peserta didik. Hal ini berhubungan dengan segala 
kapabilitas belajar yang ingin dicapai oleh peserta didik 
setelah memanfaatkan produk pengembangan dalam 













keterampilan. Kedua, karakteristik peserta didik yang akan 
menggunakan produk pengembangan. Hal ini berkenaan 
dengan keadaan peserta didik yang akan menggunakan 
produk pengembangan. Karakter peserta didik yang 
dimaksud adalah: pengetahuan awal yang dimiliki, minat 
dan bakat secara umum, gaya belajar, kemampuan 
kebahasaan dan sebagainya. Ketiga, kesesuaian kompetensi 
yang dituntut dengan karakter peserta didik. Hal ini 
berkenaan dengan analisis materi berupa materi-materi 
pokok, sub-sub bagian dari materi pokok dan seterusnya 
(Tegeh dkk, 2014).   
Terdapat empat hal yang dilakukan peneliti dalam 
tahap analisis ini yaitu analisis kebutuhan, analisis 
kurikulum, analisis materi dan analisis karakter peserta 
didik. Adapun tahapan analisis secara garis besar adalah 
sebagai berikut: 
a.  Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti 
adalah dengan terlebih dahulu menganalisis keadaan 
bahan ajar sebagai informasi utama untuk mengetahui 
ketersediaan bahan ajar yang dapat mendukung proses 
pembelajaran. Tahap ini berfungsi menentukan bahan 
ajar yang perlu dikembangkan untuk membantu proses 




b. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum dilakukan dengan 
memperhatikan kurikulum yang digunakan dalam suatu 
sekolah. Hal ini dilakukan agar pengembangan yang 
dilakukan sesuai dengan kurikulum yang digunakan. 
Selanjutnya peneliti juga mengkaji KD yang kemudian 
merumuskan indikator-indikator pencapaian 
pembelajaran sesuai kurikulum yang digunakan dalam 
sekolah tersebut. 
c. Analisis Materi 
Analisis materi dilakukan untuk mengetahui 
materi apa yang masih sulit dipahami oleh peserta didik 
sehingga perlu untuk dilakukan pengembangan bahan 
ajar untuk membantu mempermudah memahami materi 
tersebut.  
d. Analisis Karakter Peserta Didik 
Analisis karakter dilakukan untuk mengetahui 
minat dan ketertarikan peserta didik terhadap 
pembelajaran kimia. Sehingga, pengembangan yang 
dilakukan sesuai dengan karakter dan minat peserta 
didik dan mampu meningkatkan minat belajar peserta 
didik. 
2. Design (Perancangan) 
Tahap perancangan dari model ADDIE yaitu mulai 





dilakukan sebelumnya. Penetapan unsur-unsur yag 
diperlukan dalam petunjuk praktikum menjadi langkah 
lanjutan dalam tahap perancangan. Penyusunan peta 
kebutuhan dan kerangka isi untuk petunjuk praktikum serta 
pengumpulan beberapa referensi untuk mengembangkan 
materi dilakukan oleh peneliti pada tahap ini. 
3. Development (Pengembangan)  
Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi 
produk. Pada tahap ini peneliti mulai mengembangkan 
produk sesuai dengan rancangan yang telah dibuat 
sebelumnya. Setelah produk berupa buku petunjuk 
paktikum selesai dibuat dilanjutkan dengan proses validasi 
oleh validator yang terdiri dari dosen ahli dan guru mata 
pelajaran. Adapun dosen ahli terdiri dari ahli media, ahli 
materi dan muatan unity of sciences. 
Validasi dilakukan oleh tiga dosen ahli dan satu guru 
kimia untuk menilai validitas isi dan konstruk dengan 
memberkan penilaian terhadap buku petunjuk praktikum 
yang dikembangkan. Selain itu validator juga diminta untuk 
memberikan saran serta komentar untuk perbaikan produk 
yang dikembangkan hingga akhirnya produk dikatakan 
layak untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. 
Kemudian, nilai yang diberikan oleh validator dianalisis 
oleh peneliti untuk mendapatkan nilai kevalidan buku 
petunjuk praktikum yang dikembangkan. 
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4. Implementation (Pelaksanaan) 
Pada tahap ini, peneliti melakukan praktikum dengan 
bantuan buku petunjuk praktikum yang telah 
dikembangkan terbatas pada sekolah yang ditunjuk sebagai 
tempat penelitian. Adapun kelas yang dipilih untuk 
melakukan percobaan berupa kelas kecil dengan mengambil 
sembilan peserta didik kelas XI IPA secara heterogen.  Selain 
itu, peneliti juga memberikan angket respon kepada peserta 
didik yang berisi beberapa butir pernyataan tentang 
penggunaan buku petunjuk praktikum berwawasan unity of 
science dalam suatu percobaan.  
5. Evaluation (Evaluasi) 
Tahap evaluasi adalah tahap revisi terakhir yang 
dilakukan peneliti terhadap buku petunjuk praktikum yang 
dikembangkan berdasarkan respon serta masukan yang 
diperoleh dari peserta didik dalam tahap sebelumnya. Hal 
ini dilakukan agar buku petunjuk praktikum yang 
dikembangkan benar-benar layak dan sesuai serta dapat 
digunakan oleh sekolah lain dan tidak terfokus pada sekolah 
yang dipilih oleh peneliti untuk melakukan penelitian.  
C. Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 
IPA MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu. Uji coba produk 
diterapkan pada skala kecil yaitu sebanyak sembilan peserta 





D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari 
2 macam yaitu. 
1. Teknik Wawancara 
Teknik wawancara digunakan oleh peneliti pada 
tahap analisis dalam melakukan studi pendahuluan untuk 
mengetahui kurikulum yang diterapkan serta sumber 
belajar yang ada dan biasa digunakan dalam pembelajaran 
kimia di sekolah. Sumber data pada wawancara ini berasal 
dari guru kimia di MA NU 03 Sunan Katong Kaliwungu yaitu 
Heri Supriyanto, ST., S. Pd. Kim. Adapun pertanyaan dan 
jawaban hasil wawancara dapat dilihat pada Lampiran 3. 
2. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dilakukan oleh peneliti sebagai 
penunjang teknik angket dan wawancara. Teknik ini 
digunakan sebagai cara untuk memperoleh sembilan 
responden yang nantinya akan diuji coba menggunakan 
buku petunjuk praktikum yang telah dikembangkan ke 
dalam kelas kecil berdasarkan nilai rapor terbaik dalam 
mata pelajaran kimia. Adapun dokumentasi yang diperoleh 
berupa daftar nilai rapor peserta didik dan foto bukti telah 
melakukan penelitian. 
3. Teknik Kuesioner (angket) 
Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atau 
cara pengumpulan data secara tidak langsung dengan 
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tujuan mencari informasi secara lengkap mengenai suatu 
masalah dari responden. Adapun isi dari angket atau 
kuesioner berupa pertanyaan atau pernyataan yang 
dibutuhkan oleh peneliti kepada responden (Sudaryono 
dkk, 2013). Teknik pengumpulan data berupa angket yang 
ada dalam penelitian ini meliputi: 
a.   Angket kebutuhan peserta didik, berfungsi memperoleh 
data terkait kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta 
didik. 
b. Lembar validasi ahli bertujuan untuk memvalidasi buku 
petunjuk praktikum yang dikembangkan. Angket 
tersebut berisi beberapa butir pernyataan yang terdiri 
dari tiga aspek yaitu aspek materi, media dan kesesuaian 
muatan UOS. Tujuan dari angket penilaian buku petunjuk 
praktikum oleh dosen ahli dan guru mata pelajaran 
adalah untuk mengetahui nilai kevalidan dari produk 
yang dikembangkan. Lembar validasi oleh tim ahli dapat 
dilihat pada Lampiran 6. 
c.  Angket respon peserta didik untuk mengetahui respon 
peserta didik terhadap buku petunjuk praktikum yang 
telah divalidasi oleh validator ahli serta guru mata 








E. Teknis Analisis Data 
Teknik analisis yang dilakukan dari data yang 
didapatkan dengan berbagai cara yaitu observasi, wawancara 
dan angket. Teknik analisis data yang digunakan sesuai dengan 
tujuan penelitian dan pengembangan yaitu menguji kevalidan 
buku petunjuk praktikum. 
1. Uji Validitas Buku Petunjuk Praktikum oleh Validator 
Uji validitas dilaksanakan oleh empat ahli, yaitu tiga 
dosen ahli materi dan media serta satu guru mata pelajaran. 
Validasi ahli dilakukan dengan menggunakan indikator dari 
BSNP 2014 dalam membuat instrumen. Valid tidaknya buku 
petunjuk praktikum ditentukan dari kecocokkan hasil 
validasi empiris dengan kriteria validitas yang ditentukan. 
Adapun data yang diperoleh berupa data kuantitatif dengan 
ketentuan pembobotan skor pada tabel 3.1 berikut. 
Tabel 3.1 Pedoman Penilaian Buku Petunjuk Praktikum 
Peringkat Skor 
Sangat Baik (SB) 5 
Baik (B) 4 
Cukup Baik (C) 3 
Kurang Baik (K) 2 
Sangat Kurang Baik (SK) 1 
 
Hasil dari uji validitas yang diperoleh dapat dihitung dengan 
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
a.  Menghitung skor rata-rata setiap indikator aspek kriteria 
untuk buku petunjuk praktikum berwawasan UOS 




Skor rata-rata tiap indikator 
∑X : Jumlah skor total tiap indikator 
n    : Jumlah validator 
b. Menghitung skor rata-rata setiap aspek kriteria untuk 
buku petunjuk pratikum berwawasan UOS dengan 
rumus: (Widoyoko, 2010) 
=  
Skor rata-rata tiap aspek 
∑X : Jumlah skor total tiap indikator 
n    : Jumlah validator 
c.   Mengubah skor rata-rata setiap indikator dan aspek 
kriteria yang berupa data kuantitatif menjadi kualitatif 
dengan membandingkan skor rata-rata dengan kriteria 
penilaian ideal setiap indikator dan aspek kriteria 
dengan ketentuan yang dijabarkan dalam Tabel 3.2 
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Ideal Kualitas Buku 
Petunjuk Praktikum Berwawasan UOS 
Rentang Skor (i) Kategori Kualitas 
> Xi + 1,8 Sbi Sangat Baik (SB) 
Xi + 0,6 SBi <   Xi + 1,8 SBi  Baik (B) 
Xi - 0,6 SBi <   Xi + 0,6 SBi  Cukup (C) 
Xi – 1,8 SBi <   Xi – 0,6 SBi  Kurang (K) 
 Xi - 1,8 Sbi 
Sangat Kurang 
(SK) 






  : skor rata-rata keseluruhan indikator 
Xi : rata-rata ideal, yang dihitung dengan 
menggunakan 
rumus :  Xi =  (skor tertinggi + skor terendah) 
 SBi : simpangan baku ideal, dihitung dengan 
menggunakan rumus: SBi =  (skor tertinggi - skor 
terendah) 
dimana: 
skor tertinggi : ∑ butir kreiteria x 5 
skor terendah : ∑ butir kriteria x 1 
 
d. Menentukan presentase keidealan buku petunjuk 
praktikum berwawasan UOS untuk setiap indikator dan 
aspek kriteria dengan rumus sebagai berikut: 
(Widoyoko, 2010) 
%tiap indikator =  x 100% 
% tiap aspek =  x 100% 
 
e.Menentukan skor rata-rata keseluruhan buku petunjuk 
praktikum berwawasan UOS dengan menghitung rata-
rata seluruh indikator penilaian, kemudian diubah 
menjadi kategori kualitatif, yaitu membandingkan skor 
tersebut dengan kriteria penilaian ideal, sehingga 
diperoleh kualitas buku petunjuk praktikum 
berwawasan UOS yang telah dikembangkan. 
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f.    Presentase keidealan buku petunjuk praktikum 
berwawasan UOS ditentukan dengan menggunakan 
rumus: 
% keidealan =  x 100% 
 
2. Analisis Data Angket Respon Peserta Didik terhadap Buku 
Petunjuk Praktikum Berwawasan UOS 
Angket respon peserta didik terdiri dari pernyataan 
positif dan negatif dengan ketentuan penskoran sebagai 
berikut: 
a.   Pernyataan positif 
No Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Kurang Setuju 3 
4 Tidak Setuju  2 
 
b. Pernyataan negatif 
No Jawaban Skor 
1 Sangat Setuju 1 
2 Setuju 2 
3 Kurang Setuju 3 
4 Tidak Setuju 4 
5 Sangat Tidak Setuju 5 
(Widoyoko, 2014) 
Data yang diperoleh melalui angket respon peserta 
didik akan dinalisis dan diolah sehingga diperoleh 





petunjuk praktikum UOS untuk kategori rendah, sedang 
dan tinggi. Adapun rumus yang digunakan untuk 
menghitung persentase berikut: 
1) Menghitung skor rata-rata setiap aspek kriteria untuk 
buku petunjuk praktikum berwawasan UOS 
menggunakan rumus: (Widoyoko, 2010) 
=  
: skor rerata tiap aspek 
∑X : Jumlah skor total tiap indikator 
n     : Jumlah validator 
2) Mengubah skor rata-rata aspek kriteria yang berupa 
data kuantitatif menjadi kategori kualitatif. Cara 
mengubah skor rata-rata tersebut menjadi kategori 
kualitatif yaitu membandingkan skor rata-rata dengan 
kriteria penilaian aspek kriteria dengan ketentuan 
Tabel 3.3 berikut 
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Ideal Kualitas Buku Petunjuk 
Praktikum Berwawasan UOS 
Rentang Skor (i) Kategori Kualitas 
> Xi + 1,8 Sbi Sangat Baik (SB) 
Xi + 0,6 SBi <   Xi + 1,8 SBi  Baik (B) 
Xi - 0,6 SBi <   Xi + 0,6 SBi  Cukup (C) 
Xi – 1,8 SBi <   Xi – 0,6 SBi  Kurang (K) 
 Xi - 1,8 Sbi Sangat Kurang (SK) 




  : skor rata-rata keseluruhan indikator 
Xi : rata-rata ideal, yang dihitung dengan 
menggunakan 
rumus :  Xi =  (skor tertinggi + skor terendah) 
 SBi : simpangan baku ideal, dihitung dengan 
menggunakan rumus: SBi =  (skor tertinggi - skor 
terendah) 
dimana: 
skor tertinggi : ∑ butir kreiteria x 5 
skor terendah : ∑ butir kriteria x 1 
3) Menentukan skor rata-rata keseluruhan buku 
petunjuk praktikum berwawasan  UOS dengan 
menghitung rata-rata seluruh aspek penilaian, 
kemudian diubah menjadi kategori kualitatif, yaitu 
membandingkan skor tersebut dengan kriteria 
penilaian ideal, sehingga diperoleh kualitas buku 
petunjuk praktikum berwawasan UOS yang telah 
dikembangkan. 
4) Presentase kidealan buku petunjuk praktikum 
berwawasan UOS, ditentukan dengan rumus: 




DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
Pada bab ini diuraikan hasil penelitian dan 
pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti. 
Pengembangan dari penelitian ini dimulai dengan 
deskripsi rancangan prototipe produk dan hasil uji 
lapangan terbatas. Pembahasan yang diuraikan 
selanjutnya adalah analisis data, produk dan 
permasalahan, serta prototipe hasil pengembangan 
dalam penelitian ini. 
A. Deskripsi Rancangan Prototipe Produk 
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan 
produk berupa buku petunjuk praktikum kimia 
berwawasan unity of sciences materi kesetimbangan. 
Sehingga, peserta didik dapat belajar dua hal 
sekaligus yaitu praktikum kimia dan nilai-nilai Islam 
yang berhubungan dengan materi kesetimbangan.  
Desain buku petunjuk praktikum kimia yang 
dikembangkan oleh peneliti berwawasan unity of 
sciences materi kesetimbangan terdiri dari: kata 
pengantar, daftar isi, keselamatan dalam 
laboratorium, lambang dan simbol peringatan bahaya, 
tata tertib, kompetensi dasar dan indikator, sekilas 





unity of sciences, sekilas tentang unity of sciences, 
kesetimbangan kimia, praktikum I (reaksi reversibel), 
praktikum II (reaksi kesetimbangan), praktikum III 
(faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah 
kesetimbangan), tadabbur ayat Al-Quran, format 
laporan sementara, format laporan akhir, rubric 
penilaian psikomotor, rubrik penilaian kognitif, daftar 
pustaka dan tentang penulis.   
Buku petunjuk praktikum yang dikembangkan 
ini menerapkan prinsip unity of sciences yang 
bertujuan untuk mengintegrasikan kesetimbangan 
kimia dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, bahan yang 
digunakan dalam buku petunjuk praktikum ini terdiri 
dari bahan alami serta bahan kimia dengan tingkat 
konsentrasi rendah dan aman bagi lingkungan 
sebagai salah satu wujud penerapan QS. Al-A’rof: 56. 
Pendeskripsian prototipe produk buku 
petunjuk praktikum kimia berwawasan unity of 
sciences dalam penelitian ini dikembangkan melalui 
beberapa tahap sesuai dengan model pengembangan 





B. Pengembangan dan Hasil Uji 
Hasil dari penelitian dan pengembangan 
prototipe produk menggunakan model ADDIE pada 
penelitian ini adalah: 
1. Analysis (Analisis) 
Tahap analisis menurut Tegeh dkk (2014) 
adalah menyangkut tiga hal yaitu kompetensi yang 
harus dikuasai oleh peserta didik, karakteristik 
peserta didik yang akan menggunakan produk 
pengembangan dan kesesuaian kompetensi yang 
dituntut dengan karakter peserta didik. Adapun 
peneliti melakukan empat hal dalam tahap analisis 
ini diantaranya: 
a.Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan diperoleh dari hasil 
wawancara guru serta angket peserta didik. 
Wawancara guru digunakan untuk menetapkan 
masalah dasar dan diperkuat serta diperjelas 
dengan angket peserta didik dalam pelaksanaan 
praktikum. Adapun masalah yang dialami 
peserta didik diantaranya: 
1) Peserta didik tidak mendapatkan buku 





2) Peserta didik memiliki ketertarikan 
terhadap kimia                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
yang dihubungkan dengan nilai-nilai Islam.  
3) Peserta didik kurang mengetahui tata tertib 
pelaksanaan praktikum kimia. 
4) Peserta didik masih sulit memahami tujuan 
dari praktikum yang dilakukan dan masih 
mengalami kebingungan dalam melakukan 
praktikum. 
5) Peserta didik masih mengalami kesulitan 
dalam membuat laporan dan menarik 
kesimpulan. 
6) Peserta didik belum mengetahui bahan serta 
pelaksanaan praktikum yang aman. 
 
Tahap analisis kebutuhan diperoleh 
bahwa fasilitas yang terdapat di MA NU 03 
Sunan Katong Kaliwungu cukup memadai untuk 
melakukan praktikum. Akan tetapi, 
pelaksanaan praktikum masih terkendala 
karena belum adanya buku petunjuk praktikum 
sebagaimana yang disebutkan di atas. Masalah 
dasar yang diperoleh pada tahap ini 
disampaikan oleh guru melalui wawancara dan 




Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kimia diketahui bahwa selama melakukan 
praktikum peserta didik hanya menggunakan 
lembar kerja yang dibuat oleh guru karena 
belum memiliki buku petunjuk praktikum. 
Lembar kerja tersebut hanya berisi langkah-
langkah kerja tanpa disertai landasan teori 
tentang materi yang akan diuji coba dalam 
praktikum. Hal ini berpengaruh pada kesulitan 
dalam memahami setiap praktikum yang 
dilakukan terutama dalam membuat laporan 
dan menarik kesimpulan. Terbukti dengan 
angket peserta didik yang menunjukkan bahwa 
93% peserta didik mengaku masih mengalami 
kesulitan dalam menarik kesimpulan disetiap 
percobaan. Tentunya hal ini kurang baik bagi 
peserta didik yang kurang memiliki minat 
belajar kimia sebagaimana yang disampaikan 
oleh guru kimia. Menurut Hartati (sebagaimana 
dikutip dalam Syamsu, 2017) LKS memiliki 
kelemahan diantaranya: 
1. Soal-soal yang tertuang pada lembar kerja 
siswa cenderung monoton, bisa muncul pada 





2. LKS hanya melatih peserta didik untuk 
menjawab soal, tidak efektif tanpa ada 
sebuah pemahaman konsep materi secara 
benar. 
3. Menimbulkan pembelajaran yang 
membosankan bagi peserta didik jika tidak 
dipadukan dengan media yang lain. 
 
Sebanyak 93% peserta didik mengaku 
hanya tertarik mempelajari kimia pada kegiatan 
praktikum dengan alasan mengasikkan dan 
mampu menjelaskan hal-hal abstrak dalam 
kimia. Materi kimia yang bersifat abstrak 
tersebut dirasa sulit dipahami oleh peserta 
didik dan dinilai kurang menarik untuk 
dipelajari (Chang, 2005). Ditambah penuturan 
guru kimia bahwa peserta didik memiliki 
pemikiran bahwa pelajaran yang tidak ada 
hubungannya secara langsung dengan 
kehidupan sehari-hari dan nilai-nilai Islam 
dinilai kurang penting. Diperkuat dengan 
angket kebutuhan peserta didik yang 
menunjukkan bahwa 65% peserta didik lebih 
tertarik mempelajari kimia yang dikaitkan 




adanya buku petunjuk praktikum menjadi perlu 
untuk diperhatikan mengingat praktikum 
memiliki kedudukan yang penting karena dapat 
membuka peluang peserta didik untuk 
mengembangkan dan menerapkan ketrampilan 
proses sains, sikap ilmiah dalam memperoleh 
pengetahuan (Subiantoro, 2014). 
b. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum dilakukan melalui 
wawancara kepada waka kurikulum yang 
sekaligus guru kimia di MA NU 03 Sunan Katong 
Kaliwungu. Berdasarkan hasil wawancara 
diketahui di sekolah tersebut menerapkan 
kurikulum 2013. Adapun metode pembelajaran 
yang sering digunakan dalam pembelajaran 
kimia adalah ceramah dan diselingi diskusi 
kelompok. Disisi lain metode ceramah memiliki 
kelemahan diantaranya akan menyulitkan 
peserta didik dengan kemampuan menyimak 
dan mencatat yang rendah, materi cenderung 
hanya sampai pada aspek ingatan serta kurang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk berperan aktif dalam pembelajaran 
(Azizah, 2016). Hal ini tentu bertolak belakang 





fokus pada kegiatan aktif peserta didik (Sani, 
2007).  
c.  Analisis Materi 
Analisis materi dilakukan melalui 
wawancara dengan guru mata pelajaran untuk 
mengetahui 2 materi yang perlu dilakukan 
praktikum oleh peserta didik. Berdasarkan hasil 
wawancara diperoleh 2 materi yaitu materi 
asam basa dan kesetimbangan. Dua materi 
tersebut kemudian diajukan dalam angket 
peserta didik sehingga diperoleh 51,72% sangat 
setuju dan 48,28% setuju bahwa materi 
kesetimbangan dipilih sebagai materi yang 
perlu dilakukan percobaan. Adapun untuk 
materi asam basa diperoleh 65,51% setuju, 
34% kurang setuju dan tidak setuju untuk 
praktikum materi tersebut. 
d. Analisis Karakter Peserta Didik 
Analisis karakter peserta didik diawali 
dengan wawancara terhadap guru kimia dan 
diketahui bahwa peserta didik lebih tertarik 
mempelajari ilmu yang bersifat agama dan 
kurang tertarik dengan ilmu yang bersifat 
umum termasuk kimia. Hal ini didasarkan pada 




yang tengah menghafalkan pelajaran pondok 
pada jam pelajaran kimia. Bermodal informasi 
dari guru kimia, peneliti membagikan angket 
peserta didik dan diketahui bahwa peserta 
didik tertarik mempelajari kimia pada kegiatan 
praktikum. Ditambah dengan adanya nilai-nilai 
Islam yang diselipkan dalam pembelajaran 
kimia. Pengembangan bahan ajar sesuai dengan 
karakter peserta didik sangat mungkin 
dilakukan. Sebagaimana yang disampaikan oleh 
Catur Saputro (2006) bahwa: 
1. Nilai-nilai religius dapat dimasukkan dalam 
buku pelajaran kimia SMA/MA. 
2. Metode pengintegrasian nilai-nilai religious 
dalam buku pembelajaran kimia SMA/MA 
dapat ditempuh melalui penggunaan ayat-
ayat Al-Quran yang berkaitan dengan tema 
materi kimia di awal atau di dalam isi uraian 
materi pelajaran disertai penjelasan makna 
yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut.  
2. Design (Perancangan) 
Tahap design dalam pengembangan buku 






a.  Mengumpulkan referensi mengenai percobaan-
percobaan yang berhubungan dengan materi 
kesetimbangan dalam buku petunjuk 
praktikum berwawasan unity of sciences. 
b. Memilih format kriteria serta desain yang akan 
digunakan dalam buku petunjuk praktikum 
berwawasan unity of sciences. Format tersebut 
meliputi konten yang akan disajikan dalam 
buku petunjuk praktikum yaitu judul 
praktikum, kompetensi dasar dan indikator, 
konsep kunci materi, alat dan bahan, prosedur 
kerja, lembar pengamatan, contoh format 
laporan sementara dan laporan akhir serta 
format penilaian praktikum dan laporan 
praktikum. 
c.   Membuat rancangan awal buku petunjuk 
praktikum kimia berwawasan unity of sciences 
disesuaikan dengan kompetensi dasar dan 
indikator serta tujuan pencapaian pelaksanaan 
praktikum. Muatan unity of sciences yang 
diangkat telah disesuaikan dengan materi 
praktikum yang akan dilaksanakan.  
 
Setelah tiga langkah dasar dalam tahap 




petunjuk praktikum berwawasan unity of sciences 
secara utuh mulai dari sampul depan, desain 
bagian dalam serta konten yang akan disajikan 
secara lengkap dan menyeluruh. Konten yang 
dihasilkan dalam tahap ini melengkapi konten 
yang sudah muncul dalam tahap perencanaan yang 
terdiri dari: kata pengantar, daftar isi keselamatan 
dalam laboratorium, lambang dan simbol 
peringatan bahaya, tata tertib, kompetensi dasar 
dan indikator, sekilas tentang buku petunjuk 
praktikum kimia berwawasan unity of sciences, 
sekilas tentang unity of sciences, kesetimbangan 
kimia dan tentang penulis. 
Selanjutnya, peneliti mendesain isi materi 
praktikum dengan mengidentifikasi materi dan 
memasukkan konten UoS dalam buku petunjuk 
praktikum yang terdiri dari tiga praktikum. Hal-hal 
yang dihasilkan dalam tahap ini meliputi: 
a.  Praktikum reaksi reversibel, praktikum reaksi 
kesetimbangan, praktikum faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran kesetimbangan, 
b. Kompetensi dasar, indikator serta tujuan 
praktikum, landasan teori, alat dan bahan, 





c.  Contoh format laporan sementara, contoh 
format laporan akhir, format penilaian aspek 
kognitif dan psikomotor, tadabbur ayat Al-
Quran sebagai implementasi UoS, daftar 
pustaka dan tentang penulis. 
3. Development (Pengembangan) 
Tahap develop merupakan tahap realisasi. 
Adapun yang dilakukan peneliti pada tahap ini 
adalah uji validitas produk oleh dosen ahli dan 
guru kimia. Validator ahli media dan meteri terdiri 
dari R. Arizal Firmansyah, M. Si, Ulya Lathifa, M. Pd, 
Fachri Hakim, M. Pd dan guru kimia MA NU 03 
Sunan Katong yaitu Heri Supriyanto, ST., S. Pd. 
Kritik dan saran dari validator ahli kemudian 
dijadikan bahan untuk melakukan perbaikan dan 
pengembangan terhadap buku petunjuk 
praktikum kimia berwawasan unity of sciences. 
Selain kritik dan saran, validator juga memberi 
penilaian terhadap buku petunjuk praktikum 
kimia yang dikembangkan oleh peneliti.  
Penilaian kualitas produk yang dilakukan 
oleh validator ahli materi dan media menggunakan 
instrumen penilaian. Adapun hasil yang diperoleh 
berupa data kuantitatif serta data proses 




perbaikan sehingga diperoleh produk akhir. Hasil 
validasi kualitas buku petunjuk praktikum 
berwawasan unity of sciences materi 
kesetimbangan oleh validator ahli media dan 
materi dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Tabel 
4.2. 




V.1 V.2 V.3 V.4 
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1 4 4 5 4 
Jumlah skor  43 41 50 34 


















Buku petunjuk praktikum mendapat penilaian dari 
validator ahli materi dengan kategori kualitas baik 
dari validator 1, validator 2 dan validator 4 dengan 
persentase keidealan secara berturut-turut 
sebesar 86%, 82% dan 68%. Adapun untuk 
validator 3 masuk kategori kualitas sangat baik 
















1     
 Ukuran buku  4 5 5 4 
3 Desain kulit buku 3     
 
Tata letak kulit 
buku 




 4 4 4 4 
 Ilustrasi kulit buku  4 4 4 4 
4 Desain isi buku 2     
 Tata letak isi buku  4 5 5 4 
 Tipografi isi buku  4 4 4 4 
5 Kualitas tampilan 1 5 5 4 4 
Jumlah skor  34 34 34 32 










Kategori kualitas  SB SB SB B 





Penilaian buku petunjuk praktikum dari validator 
ahli media menunjukkan bahwa kategori kualitas  
dari tiga validator sangat baik dengan persentase 
keidealan sebesar 85%. Sementara penilaian buku 





kategori kualitas baik dengan persentase keidealan 
sebesar 85%.  
Adapun perhitungan hasil penilaian oleh 
validator ahli dapat dilihat pada Lampiran 4. 
Selain Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 di atas, validator 
juga memberi saran secara tertulis untuk 
perbaikan produk yang dapat dilihat pada Tabel 
4.3.  
Tabel 4.3. Saran dan Masukan Validator Ahli 
Materi dan Media 
Validator Saran/Masukan 
Ahli materi 1. Bagian sampul belakang 
tertulis menerapkan green 
chemistry dihapus saja 
karena masih ada beberapa 
bahan kimia atau bahan 
kimia diganti dengan bahan 
alami. 
2. Menambah motivasi belajar 
disetiap akhir praktikum. 
3. Memperbaiki muatan UoS 
yang semula diselipkan 
dalam landasan teori diganti 




diakhir praktikum dan 
diberi judul tadabbur ayat 
Al-Quran. 
4. Menambah praktikum III 
yaitu pengaruh tekanan atau 
volum terhadap pergeseran 
arah kesetimbangan. 
5. Menghapus deskripsi sekilas 
tentang unity of sciences 
pada alinea kedua. 
6. Mengganti kata “mengecam” 
dalam tentang penulis 
dengan kata yang lebih 
baku. 
7. Menghapus beberapa 
kalimat yang tidak perlu 
dalam landasan teori 
praktikum III. 
Ahli media 1. Font pada sampul depan 
diganti dengan yang lebih 
baku dan tidak terlalu 






Saran dari validator ahli materi kemudian 
dilakukan perbaikan atau revisi, berikut pada 
Gambar 4.1 – 4.18. 
1) Bagian sampul belakang tertulis menerapkan 
green chemistry dihapus karena masih ada 
beberapa bahan kimia atau bahan kimia diganti 
dengan bahan alami yang tertera pada Gambar 





















   
 
 
Gambar 4.2: Sampul Belakang Setelah Revisi 
2) Menambah motivasi belajar disetiap akhir 













































































Gambar 4.8: Bagian Akhir Praktikum III 
Setelah Revisi 
3) Memperbaiki muatan UoS yang semula 
diselipkan dalam landasan teori diganti 
ditempatkan secara khusus di akhir praktikum 
dan diberi judul tadabbur ayat Al-Quran 
sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 4.9 






















































Gambar 4.10: Muatan UoS Setelah Revisi 
4) Menambah praktikum III yaitu pengaruh 
tekanan dan volum terhadap pergeseran arah 
kesetimbangan. Saran ini telah diupayakan oleh 
peneliti namun, karena keterbatasan alat dan 




validator akhirnya disetujui untuk tidak 
dilakukan penambahan praktikum tersebut. 
5) Menghapus deskripsi sekilas tentang unity of 
sciences pada alinea kedua. Berikut ilustrasi 





























Gambar 4.12: Deskripsi Sekilas tentang UoS 
Setelah Revisi 
6) Mengganti kata “mengecam pendidikan” dalam 
buku petunjuk praktikum pada bagian tentang 
penulis dengan kata yang lebih baku. Berikut 
ilustrasi sebelum dan sesudah revisi pada 





















Gambar 4.14: Tentang Penulis Setelah Revisi 
7) Menghapus beberapa kalimat yang tidak perlu 
dalam landasan teori praktikum III. Ilustrasi 

























Gambar 4.16: Landasan Teori Praktikum III 
Setelah Revisi 
 
Adapun kritik dan saran dari validator ahli 
media serta revisi produk dijelaskan pada Gambar 










Gambar 4.17: Font Sampul Depan dan 













Gambar 4.18: Font Sampul Depan dan 
Belakang Setelah Revisi 
Saran lebih lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 5. 
4. Implementation (Pelaksanaan)  
Tahap pelaksanaan ini adalah tahap dimana 
produk hasil perbaikan diimplementasikan dalam 
kelas kecil berjumlah sembilan peserta didik yang 
dipilih secara heterogen. Adapun pelaksanaannya 
adalah satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 
2 x 45 menit. Diawali dengan memperkenalkan 
buku petunjuk praktikum berawawasan unity of 
sciences kepada peserta didik sebagai panduan 
dalam pelakukan praktikum kesetimbangan kimia. 





yang dilakukan di dalam kelas karena adanya 
miskomunikasi antara guru kimia dan biologi. 
Peserta didik membaca keselamatan dalam 
laboratorium, lambang dan simbol peringatan 
bahaya serta tata tertib praktikum yang terdapat 
dalam buku petunjuk praktikum berwawasan 
unity of sciences. 
Peneliti memberikan arahan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan dan membagi 
peserta didik menjadi tiga kelompok. Zawadzki 
(2010) mengemukakan bahwa “kerja kelompok 
antar peserta didik mampu membantu mereka 
untuk lebih menemukan sendiri pengetahuannya”. 
Selanjutnya, peserta didik mendengarkan 
apersepsi yang disampaikan oleh peneliti dan 
disusul dengan pelaksanaan praktikum. Masing-
masing kelompok melakukan tiga praktikum yang 
terdiri dari praktikum I (reaksi reversibel), 
praktikum II (reaksi kesetimbangan) dan 
praktikum III (faktor-faktor yang mempengaruhi 
pergeseran kesetimbangan). Peserta didik sangat 
antusias dalam melakukan setiap percobaan 
terutama saat melakukan percobaan pergeseran 
kesetimbangan yang dipengaruhi suhu karena 




Tidak lupa peserta didik mencatat hasil 
pengamatan dan mendiskusikan hasil pengamatan 
tersebut secara berkelompok. 
Setelah praktikum selesai, peserta didik 
dimintai tanggapan terhadap buku petunjuk 
praktikum berwawasan unity of sciences yang telah 
digunkan. Peserta didik memberikan respon dan 
tanggapan pada angket yang dibagikan peneliti 
setelah pelaksanaan praktikum selesai. Hasil dan 
analisis penilaian peserta didik terhadap buku 
petunjuk praktikum berwawasan UoS dapat dilihat 





Tabel 4.4 Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik 






























1 5 4 4 5 5 5 5 5 5 





3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 
Mudah 
dipahami 
4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 
8 3 3 4 3 5 4 5 4 5 
6 2 3 2 5 5 4 4 4 4 
7 4 4 3 4 4 4 4 5 4 
Mudah 
dilakukan 





9 4 4 5 5 4 5 4 5 5 

































S = Peserta didik / Responden 





Tabel di atas menunjukkan respon peserta didik 
terhadap buku petunjuk praktikum mendapat 
kategori kualitas sangat baik dengan persentase 
keidealan sebesar 84,88%. 
 
Tabel 4.5 Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik 
Tiap Aspek Terhadap Buku Petunjuk Praktikum 







1. Daya Tarik 4,78 95,6% SB 


















4,56 91,2% SB 
7. Motivasi 4 80% B 
 
Tabel di atas hasil analisis angket respon peserta 
didik terhadap buku petunjuk praktikum masing-
masing aspek. Berdasarkan tabel tersebut 
diketahui buku petunjuk praktikum mmperoleh 





dan tiga aspek kategori baik. Adapun perhitungan 
hasil respon peserta didik terhadap buku petunjuk 
praktikum berwawasan UoS lebih lengkap dapat 
dilihat pada Lampiran 7. 
5. Evaluation (Evaluasi) 
Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi 
terhadap produk yang telah mendapat penilaian 
oleh validator ahli pada tahap pengembangan 
serta tanggapan dari peserta didik pada tahap 
pelaksanaan. Setelah melakukan evaluasi dan 
revisi selanjutnya diperoleh produk berupa buku 
petunjuk praktikum berwawasan unity of sciences 
yang dapat dilihat pada Lampiran 14.  
C. Analisis Data 
Berdasarkan Tabel 4.1 dan 4.2 selanjutnya 
dilakukan analisis untuk mengetahui persentase 
keidealan dan kategori produk. Hasil penilaian 
pengembangan dari validator ahli materi dan 
validator ahli media berdasarkan kualitas produk 






























Gambar 4.19. Penilaian Validator Ahli Materi 
dan Ahli Media 
Berdasarkan Gambar 4.19 hasil analisis 
kualitas produk dari validator ahli materi dan ahli 
media memperoleh persentase keidealan sebesar 
84% baik aspek materi maupun media. Adapun skor 
rata-rata keseluruhan dan kategori kualitas produk 
dapat dilihat pada Lampiran 5. 
Penilaian buku petunjuk praktikum disamping 
menentukan persentase keidealan juga menentukan 
kategori kualitas penilaian setiap aspek kriteria untuk 
mengetahui kualitas produk secara spesifik. Penilaian 
























% Keidealan Tiap Aspek
of sciences materi kesetimbangan dari validator dalam 
Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 dapat digambarkan pada 











Gambar 4.20. Kualitas Buku Petunjuk Praktikum 









































Gambar 4.21. Kualitas Buku Petunjuk Praktikum 
Berdasarkan Persentase Keidealan Tiap Aspek Media 
 
Berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli 
materi dan ahli media menunjukkan bahwa kualitas 
buku petunjuk praktikum tiap aspek maupun secara 
keseluruhan layak untuk diimplementasikan/ diuji 
cobakan pada pengguna sesungguhnya, yaitu peserta 
didik kelas kecil kelas XI MA NU 03 Sunan Katong 
Kaliwungu.  
Hasil penilaian buku petunjuk praktikum 
berdasarkan tanggapan peserta didik dapat dilihat 



























Gambar 4.22. Kualitas Buku Petunjuk Praktikum 
Berdasarkan Persentase Keidealan Tanggapan 
Peserta Didik Tiap Kategori 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa persentase 
keidealan aspek daya tarik dan kesesuaian dengan 
tujuan pembelajaran secara berturut-turut sebesar 
95,6% dan 86% dengan kualitas sangat baik. Aspek 
desain dan kemudahan untuk dilakukan 
menunjukkan persentase keidealan secara berturut-
turut sebesar 82% dan 80,5% dengan kualitas baik. 
Adapun untuk aspek kemudahan untuk dilakukan dan 
muatan informasi baru memilihi persentase keidealan 




(Widoyoko, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa buku 
petunjuk praktikum berwawasan unity of sciences 
layak digunakan dalam pelaksanaan praktikum di 
laboratorium dengan kategori baik. 
Analisis data yang telah dilakukan peneliti 
terhadap buku petunjuk praktikum kimia 
berwawasan unity of sciences dengan harapan dapat 
menjadi solusi terhadap permasalahan yang dialami 
peserta didik MA Nu 03 Sunan Katong Kaliwungu. 
Permasalahan tersebut meliputi: 
1. Peserta didik tertarik mempelajari kimia melalui 
kegiatan praktikum namun kurang maksimal 
karena belum adanya buku petunjuk praktikum 
kimia. 
Peneliti memberi solusi dengan 
mengembangkan buku petunjuk praktikum kimia 
agar peserta didik memiliki panduan dalam 
melakukan praktikum. Selain itu, diharapkan 
praktikum dapat dilakukan dengan lebih baik. 
Berdasarkan respon peserta didik menunjukkan 
bahwa buku petunjuk praktikum yang telah 
dikembangkan oleh peneliti mampu memberikan 
arahan, mempermudah dan memberi informasi 





praktikum. Adapun tampilan depan buku petunjuk 









Gambar 4.23: Tampilan Depan Buku Petunjuk 
Praktikum 
2. Peserta didik kurang memahami materi praktikum 
karena di sekolah menggunakan LK (Lembar 
Kerja) yang hanya menyajikan prosedur kerja saja. 
Peneliti memberi solusi dengan 
mengembangkan buku petunjuk praktikum yang 
di dalamnya terdapat dasar teori sehingga mampu 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang akan dipraktikumkan, lembar 
pengamatan dan pertanyaan untuk meningkatkan 
kecermatan pengamatan dalam melakukan 
praktikum. Berdasarkan hasil respon peserta didik 
menunjukkan bahwa praktikum dengan 




mampu mempermudah dalam memahami materi 
kesetimbangan. Adapun sebagian gambaran dasar 
teori, lembar pengamatan serta pertanyaan dapat 































Gambar 4.26: Pertanyaan Praktikum I (Reaksi 
Reversibel) 
3. Peserta didik tertarik dengan pembelajaran yang 
di dalamnya diselipkan nilai-nilai Islam. 
Peneliti menawarkan solusi dengan 
mengembangkan buku petunjuk praktikum 
berwawasan unity of sciences yang terfokus pada 
integrasi nilai-nilai Islam. Berdasarkan angket 
respon peserta didik menunjukkan bahwa 
integrasi nilai-nilai Islam yang dimasukkan peneliti 
dalam buku petunjuk praktikum berupa aspek 
tadabur ayat Al-Quran memiliki kategori kualitas 
baik dengan persentase keidealan sebesar 80%. 
Adapun tampilan integrasi nilai-nilai Islam dalam 
buku petunjuk praktikum dapat dilihat pada 

















Gambar 4.27: Muatan UoS dalam Buku Petunjuk 
Praktikum 
4. Peserta didik belum mengetahui bagaimana 
membuat laporan yang baik dan benar 
Peneliti memberi solusi dengan 
menambahkan format laporan sementara dan 
laporan akhir ke dalam buku petunjuk praktikum. 
Hal ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
sekaligus pedoman bagi peserta didik dalam 
menyusun laporan praktikum. Berdasarkan respon 
peserta didik menunjukkan bahwa format laporan 





peserta didik dalam membuat laporan. Adapun 
format laporan sementara dan laporan akhir dapat 


























D. Prototipe Hasil Pengembangan     
Buku petunjuk praktikum berwawasan unity of 
sciences yang telah dinilai oleh validator ahli dan 
mendapat tanggapan dari peserta didik dapat dilihat 
sebagai berikut: 
1. Halaman Depan Buku Petunjuk Praktikum 
Berwawasan Unity of Sciences 
Halaman depan buku petunjuk praktikum 
terdiri dari nama penulis, pembimbing, judul buku, 
objek yang akan menggunakan buku petunjuk 
praktikum serta instansi dimana peneliti belajar 
mengembangkan buku tersebut. Adapun tampilan 
halaman depan buku petunjuk praktikum dapat 















2. Sekilas tentang Buku Petunjuk Praktikum 
Berwawasan Unity of Sciences 
Bagian ini berisikan deskripsi singkat buku 
petunjuk praktikum berwawasan unity of sciences. 
Berikut tampilan sekilas tentang buku petunjuk 











Gambar 4.31: Sekilas tentang Buku Petunjuk 
Praktikum Berwawasan Unity of Sciences 
3. Sekilas tentang Unity of Sciences 
Sekilas tentang unity of sciences bertujuan 
untuk memperkenalkan peserta didik tentang apa 
yang dimaksud unity of sciences itu sendiri. 
Tampilan sekilas tentang unity of sciences dapat 










Gambar 4.32: Sekilas tentang Unity of Sciences 
4. Halaman Kompetensi Dasar dan Indikator 
Halaman ini berisi kompetensi dasar serta 
indikator yang harus dicapai setelah peserta didik 
melakukan praktikum. Tampilan halaman 
kompetensi dasar dan indikator dalam buku 

















5. Isi Materi Praktikum 
Isi materi praktikum dalam buku petunjuk 
praktikum meliputi: tujuan percobaan, konsep 
kunci, dasar teori, alat dan bahan, prosedur kerja, 
lembar pengamatan serta pertanyaan-pertanyaan. 
Berikut isi materi praktikum dapat dilihat pada 













Gambar 4.34: Isi Materi Praktikum (Tujuan 


















Gambar 4.35: Isi Materi Praktikum (Alat dan Bahan, 















6. Muatan Unity of Sciences diakhir Praktikum 
Muatan UoS yang ditambahkan oleh peneliti 
berupa tadabbur ayat Al-Quran diakhir praktikum. 
Adapun tampilan muatan UoS tersebut dapat 













Gambar 4.35: Muatan Unity of Sciences 
 
Karakteristik buku petunjuk praktikum yaitu 
produk hasil pengembangan dilengkapi dengan panduan 
keselamatan dalam laboratorium, lambang dan simbol 
peringatan bahaya serta tata tertib dalam laboratorium 
untuk mengedukasi peserta didik bagaimana cara 




dilengkapi dengan deskripsi singkat buku petunjuk 
praktikum kimia berwawasan UoS serta deskripsi 
tentang UoS itu sendiri untuk memperkenalkan kepada 
pembaca khususnya peserta didik tentang produk yang 
dikembangkan oleh peneliti.  Muatan UoS yang 
dimasukkan berupa dalil-dalil Al-Quran yang 
berhubungan dengan materi kesetimbangan kimia. 
Selain itu, dilengkapi juga dengan tafsir ayat serta 
penjelasan tentang keterkaitan antara dalil-dalil Al-
Quran yang diangkat dengan materi kesetimbangan. 
Selain itu juga diterapkan praktikum kimia yang aman 
dengan menggunakan bahan-bahan alami dan bahan 
kimia ramah lingkungan sebagai wujud pengapikasian 
Quran surat Al-A’rof ayat 56. Dibagian akhir buku 
petunjuk praktikum dilengkapi dengan format penulisan 
laporan praktikum untuk mempermudah peserta didik 
dalam membuat laporan serta dilengkapi instrument 
penilaian untuk mempermudah guru dalam melakukan 







Berdasarkan hasil pengembangan dan uji lapangan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Karakteristik buku petunjuk praktikum berwawasan UoS 
materi kesetimbangan dilengkapi dengan panduan 
keselamatan dalam laboratorium, lambang dan simbol 
peringatan bahaya serta tata tertib dalam laboratorium. 
Selain itu juga dilengkapi dengan deskripsi singkat buku 
petunjuk praktikum kimia berwawasan UoS serta deskripsi 
tentang UoS itu. Muatan UoS yang terkandung berupa dalil-
dalil Al-Quran, tafsir ayat serta penjelasan ayat yang 
berhubungan dengan materi kesetimbangan kimia. Dibagian 
akhir buku petunjuk praktikum dilengkapi dengan format 
laporan serta instrument penilaian.  
2. Kualitas buku petunjuk praktikum kimia berwawasan unity 
of sciences materi kesetimbangan memiliki kualitas baik (B) 
dengan persentase keidealan 84% berdasarkan penilaian 
dari validator ahli materi. Begitu juga penilaian dari 
validator media yang memperoleh penilaian kategori baik 
(B) dengan persentase keidealan sebesar 83,75%. Adapun 
hasil uji kualitas dan uji tanggapan peserta didik yang 
96 
 
memiliki kualitas sangat baik (SB) dengan persentase 
keidealan sebesar 84,88%. Berdasarkan hasil uji kualitas 
dan tanggapan peserta didik menunjukkan bahwa buku 
petunjuk praktikum kimia berwawasan unity of sciences 
yang dikembangkan peneliti layak untuk direpresentasikan 
dalam pembelajaran dan diuji coba lebih lanjut dalam kelas 
besar untuk mengetahui keefektifan produk yang telah 
dikembangkan. 
B. Saran 
Adapun saran peneliti terhadap buku petunjuk 
praktikum kimia berwawasan unity of sciences adalah sebagai 
berikut: 
1. Perlu kajian mendalam tentang diperbolehkannya secara 
teoritis integrasi petunjuk praktikum kimia dengan nilai-
nilai keislaman. Mengingat bahwa buku petunjuk praktikum 
kimia berorientasi/ berbasis pada kognitif, avektif dan 
psikomotor sedangkan wawasan UoS bersifat memberikan 
dorongan pada peserta didik untuk merenungkan ayat-ayat 
kauniyah. 
2. Instrumen angket yang digunakan dalam studi pendahuluan 
dalam penelitian ini tidak berlandaskan acuan. Oleh karena 
itu, disarankan membuat angket dengan acuan atau 
referensi yang jelas. 
DAFTAR PUSTAKA 
Achmad, Hiskia & Lubna, Baradji. 2012. Demonstrasi Sains 
Kimia: Kimia Deskriptif melalui Demo Kimia (Jilid 1). 
Bandung: NUANSA. 
Al-Maragi, Ahmad Mustafa. 1993. Terjemah Tafsir Al-Maraghi. 
Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang. 
Anastas, P. (2008). Chemistry Innovations in Sustainable 
Development Sustainability Education for High Schools : 
Year 10-12 Subject Supplements Lesson 9 : Green 
Chemistry. 
Arianti, W. (2017). Pengembangan Penuntun Praktikum 
Kimia Dasar untuk Mahasiswa Pendidikan Biologi 
Universitas Negeri Alauddin Makassar. 
Arsyad, Azhar. 2003. Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada. 
Arsyad, Azhar. 2005. Media Pembelajaran. Jakarta: Raja 
Grafindo. 
Azizah, Nur. 2016. Pengembangan LKS dan Penerapannya 
dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Kimia Siswa. 
Jurnal Pijar MIPA: Lombok Barat. 
Betts, K. (2015). How Industrial Applications in Green 
Chemistry Are Changing Our World. E-Book, (1–22). 
Catur Saputo, A. N. (2006). Pengintegrasian Nilai-nilai Religius 
dalam Buku Pelajaran Kimia SMA/MA sebagai Metode 
Alternatif Membentuk Karakter Insan Mulia pada Siswa, 
304–310. 
Chang, Raymond. 2004. Kimia Dasar: Konsep-konsep Inti Jilid 
1/ Edisi Ketiga. Jakarta: Erlangga. 
Constable, D. J. C., Dunn, P. J., Hayler, J. D., Humphrey, G. R., 
Leazer, J. L., Linderman, R. J., … Zhang, T. Y. (2007). Key 
Green Chemistry Research Areas — a Perspective from 
Pharmaceutical Manufacturers, 411–420. 
https://doi.org/10.1039/b703488c 
Ebbing, D. D., & Gammon, S. D. (2008). General Chemistry 
Eighth Edition, Media Enhanced Edition.Fanani, Muhyar. 
2013. Unity of Sciences sebagai Paradigma Keilmuan IAIN 
Walisongo: Sebuah Bahan Diskusi, Disampaiakn dalam 
Workshop Implementasi Desain Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat pada Unity of Sciences. 
Indrawati, R. (2009). Pembelajaran Remedi Menggunakan 
Modul dan Animasi pada Materi Kesetimbangan Kimia 
Ditinjau dari Tingkat Kesulitan Belajar Siswa. 
Kemendikbud. 2014. Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2014 
tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/ 
Madrasah Aliyah. Jakarta: Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia. 
Kemendikbud. 2016. Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.  
Jakarta: Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia. 
Mulyatun. 2015. Kimia Dasar (Buku Panduan Kuliah 
Mahasiswa Biologi).Semarang: CV. Karya Abadi Jaya. 
Rahmadani, S., Jamaluddin, & Zulkifli, L. (2015). 
Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi dan 
Instrumen Penilaian Kinerja Praktikum Berbasis Model 
Pembelajaran Kooperatif dan Efektivitasnya Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA/MA Kelas XI, (4), 
0–12. 
Rahmah, S. Z., & Sri, Mulyani dan Moh, M. (2017). 
Pengembangan Modul Berbasis SETS (Scince, 
Encironment, Technology, Society) Terintegrasi Nilai 
Islam di SMAI Surabaya pada Materi Ikatan Kimia, 2, 57–
62. 
Robert, M., Wager, W. W., Golas, K. C., & Keller, J. M. (2005). 
Principles of Instructional Design. 
Runa, I Wayan. 2012. Pembangunan Berkelanjutan 
Berdasarkan Konsep Tri Hita Karana untuk Kegiatan 
Ekowisata. Bali: Jurnal Kajian Bali. 
Sani, R. A. (2007). Inovasi Pembelajaran. Perspektif Ilmu 
Pendidikan, 16(VIII), 102–119. 
https://doi.org/10.21009/pip.162.11 
Sarker, S. D dan Luftun N. Kimia untuk Mahasiswa Farmasi, 
Bahan Kimia Organik, Alam dan Umum. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
Shofwunnada. (2017). Pengembangan Modul Pembelajaran 
Kimia berbasis Unity of Sciences pada Materi Asam dan 
Basa Kelas XI di MAN Kendal. 
Subiantoro, A. W. (2014). Pentingnya Praktikum dalam 
Pembelajaran IPA, 1–11. 
Sudaryono, dkk. 2013. Pengemangan Instrumen Penelitian 
Pendidikan. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Supena, Ilyas. 2008. Desain Ilmu-Ilmu Keislaman dalam 
Pemikiran Hermautika Fazlur Rahman. Semarang: 
Walisongo Press. 
Syamsu, F. D. (2017). Inkuiri Terbimbing Untuk Siswa SMP 
Siswa Kelas Vii. Pengembangan Penuntun Praktikum IPA 
Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk SMP Siswa Kelas VII, 
4(2), 13–27 
Syamsuddin, Achmad Maimun. 2012. Integrasi Multidimensi 
Agama dan Sains. Jogjakarta: IRCISoD 
Tegeh, I Made, I, Nyoman Jampel, Ketut, pudjawan. 2014. 
Model Penelitian Pengembangan. Yogyakarta: Graha 
Ilmu. 
Tim Penyusun. 2016. Buku Panduan Program Sarjana (S.1) 
dan Diploma (D3) Tahun Akademik 2016/2017. 
Semarang: UIN Walisongo Semarang. 
Tsuwaibah. 2014. Epistemologi Unity of Science Ibnu Sina 
Kajian Integrasi Keilmuan Ibn Sina dalam Kitab Asy-Syifa 
Juz 1 dan Relevansinya dengan Unity of Science IAIN 
Walisongo. Semarang: DIPA IAIN Walisongo. 
Wahyuningsih, A. S., Rohmah, J., Sidoarjo, U. M., Kesehatan, P. 
A., Sidoarjo, U. M., Dasar, K., & Chemistry, P. G. (2017). 
Pengembangan Modul Praktikum Kimia Dasar Berbasis 
Green Chemistry untuk Mahasiswa Calon Guru IPA, 4(1). 
Widoyoko, Eko Putro. 2010. Evaluasi Program Pembelajaran. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Widoyoko, Eko Putro. 2014. Evaluasi Program Pembelajaran 
Panduan Praktis bagi Pendidik dan Calon Pendidik. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Zawadzki, R. (2010). Is process-oriented guided-inquiry 
learning (POGIL) suitable as a teaching method in 
Thailand’s higher education?, 1(1), 10–19. 
  
Lampiran 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : MA NU 03 SUNAN KATONG 
KALIWUNGU 
Mata Pelajaran : KIMIA 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Materi Pokok : Kesetimbangan Kimia 
Pertemuan : 1 dan 2 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagaian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan dan alam 
serta dalam menempatkan diri sevagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  
Kompetensi Dasar 
KD 4.9 :  Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta 
menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan 
Indikator  
4.9.1. Melakukan percobaan reaksi reversibel  
4.9.2. Menyimpulkan reaksi reversibel dari percobaan yang 
telah dilakukan 
4.9.3. Melakukan percobaan reaksi kesetimbangan 
4.9.4.  Melakukan percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan  
4.9.5. Menyimpulkan hasil percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan  
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
4.9.1. Peserta didik mampu melakukan percobaan reaksi 
reversibel  
4.9.2. Peserta didik mampu menyimpulkan reaksi reversibel 
dari percobaan yang telah dilakukan 
4.9.3. Peserta didik mampu melakukan percobaan 
reaksi kesetimbangan 
4.9.4.  Peserta didik mampu melakukan percobaan 
faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran 
arah kesetimbangan  
4.9.5 Peserta didik mampu menyimpulkan hasil 
percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pergeseran arah kesetimbangan  
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Kesetimbangan kimia 
1. Reaksi reversibel 
2. Reaksi kesetimbangan 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran 
kesetimbangan 
E. STRATEGI PEMBELAJARAN 
Model Pembelajaran : Scientific Learning 
Metode Pembelajaran : Praktikum dan diskusi 
kelompok 
F. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Media : Buku Petunjuk Praktikum  
Berwawasan UOS 
2. Alat dan Bahan : 
a. Pertemuan pertama 
1) Praktikum I (Reaksi Reversibel) 
Alat : tabung reaksi, rak tabung reaksi, 
gelas kimia 25ml, pipet tetes dan 
spatula. 
Bahan : PbSO4 padat, larutan NaI 0,1 M dan 
larutan Na2SO4 0,1 M 
2) Praktikum II (Reaksi Kesetimbangan) 
Alat : gelas beker 50ml dan baskom plastik 
transparan ukuran 1 l 
Bahan : air dan pewarna makanan 
b. Pertemuan kedua 
Praktikum III (Faktor-faktor yang mempengaruhi 
Pergeseran Kesetimbangan) 
Alat : tabung reaksi, pipet tetes, gelas kimia 250 
ml, spatula kaca, termometer, rak tabung 
reaksi, pembakar bunsen, kaki tiga, kawat 
kasa dan gelas ukur 100 ml. 
Bahan : larutan kanji, air, obat merah, es batu, teh 
hitam, cuka dan ammonium hidroksida 25%. 
G. SUMBER BELAJAR 
 Buku Petunjuk Praktikum Berwawasan UOS 
 Buku pegangan kelas XI  
 Alat dan bahan praktikum 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
Tahapan Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 5 menit 
1. Peserta didik menjawab salam 
2. Peserta didik berdo’a bersama 
3. Peserta didik mengenakan Alat 
Pelindung Diri (APD) 
4. Guru mengecek daftar hadir peserta 
didik 
5. Peserta didik mendengarkan 
apersepsi dari guru 
6. Peserta didik memperhatikan arahan 
akan kegiatan yang akan dilakukan 
sekaligus tujuan pembelajaran 
 
Kegiatan Inti 70 menit 
1. Mengamati 
 Peserta didik dibagi ke dalam 3 
kelompok (masing-masing 
kelompok terdiri dari 3 orang) 
 Peserta didik mendengarkan 
ilustrasi tentang proses 
fotosintesis dan siklus hidrologi 
2. Menanya 
Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya 
tentang ilustrasi yang telah diberikan: 
 Reaksi apakah yang terjadi dalam 
proses fotosintesis? 
 Apakah keseimbangan dalam 
siklus hidrologi dapat terganggu 
oleh faktor lain 
3. Mengumpulkan informasi. Pada tahap 
ini peserta didik mengumpulkan 
informasi untuk menjawab 
pertanyaan dengan cara: 
 Peserta didik bersama 
 
kelompoknya melakukan 
percobaan mengenai reaksi 
reversibel, reaksi kesetimbangan 
dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesetimbangan 
kimia. 
a. Peserta didik mendapatkan 
arahan dari guru tentang isi 
dari buku petunjuk praktikum 
untuk memperoleh gambaran 
tata cara praktikum yang 
akan digunakan. Peserta didik 
terlebih dahulu 
diperkenalkan terhadap alat 
dan bahan yang akan 
digunakan. 
b. Sebelum memulai praktikum 
peserta didik diberi waktu 
untuk bertanya terhadap hal-
hal yang belum dipahami 
dalam pelaksanaan 
praktikum. 
c. Peserta didik mulai 
melakukan percobaan 
bersama kelompoknya 
masing-masing sesuai dengan 
buku petunjuk praktikum 
berwawasan unity of sciences 
dan guru ikut serta 
mengontrol jalannya 
praktikum.  
 Setiap kelompok membuat hasil 
pengamatan serta menjawab 
pertanyaan dalam buku petunjuk 
praktikum dan membuat 
kesimpulan hasil percobaan. 
4. Mengasosiasikan 
Pada tahap ini peserta didik beserta 
kelompoknya berdiskusi untuk 
mengolah data hasil percobaan.  
 Peserta didik mendiskusikan hasil 
pengamatan, menjawab 
pertanyaan-pertanyaan pada 
buku petunjuk praktikum. 
5. Mengkomunikasikan 
 Peserta didik membuat laporan 
sementara sesuai format dan 
dikumpulkan 
 Peserta didik membuat laporan 
akhir sesuai format dan 
digunakan sebagai tugas rumah 
Kegiatan Penutup 15 menit 
Peserta didik dan guru mereview hasil 
pembelajaran tentang kesetimbangan 
kimia 
Kelompok dengan kinerja terbaik 
mendapatkan penghargaan dari guru 
Guru mengakhiri pertemuan dan 




I. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
1. Penilaian Kognitif 
Penilaian ranah kognitif diambil dari nilai laporan 
sementara dan akhir setelah peserta didik melakukan 
praktikum. 
 
Lembar Penilaian Laporan Praktikum 
No Aspek yang dinilai 
Skala penilaian Skor 
1 2 3  
1. Judul praktikum     
2. Tujuan praktikum      
3. Dasar teori     
4. Alat dan bahan     
5. Cara kerja     
6. Hasil pengamatan     
7. Pembahasan     
8. Kesimpulan     
9. Daftar pustaka     












No Aspek Skor Keterangan 
1 Judul praktikum 
1 Judul praktikum tidak ditulis 
2 
Judul praktikum ditulis tetapi 
tidak tepat/tidak sesuai dengan 
tema praktikum 
3 
Judul praktikum ditulis dengan 




1 Tujuan praktikum tidak ditulis 
2 
Tujuan praktikum ditulis tetapi 
tidak tepat/sesuai 
3 
Tujuan praktikum ditulis 
dengan tepat dan benar 
3 Dasar teori 
1 
Memuat teori tetapi kurang 
relevan dengan materi 
praktikum 
2 
Memuat teori yang relevan 
namun tidak lengkap dengan 
materi praktikum 
3 
Memuat secara lengkap teori 
yang relevan dengan meteri 
praktikum 
4 Alat dan bahan 
1 Alat dan bahan tidak ditulis 
2 
Alat dan bahan ditulis namun 
tidak lengkap 
3 
Alat dan bahan ditulis dengan 
lengkap 
5 Cara kerja 
1 
Cara kerja ditulis seperti pada 
petunjuk praktikum 
(menggunakan kata perintah) 
2 
Cara kerja ditulis dengan 
menggunakan kata kerja 
3 
Cara kerja ditulis menggunakan 





1 Hasil pengamatan tidak ditulis 
2 
Hasil pengamatan ditulis 
namun tidak lengkap 
3 




Menjabarkan hasil pengamatan 
tanpa menghubungkan dengan 
dasar teori 
2 
Menjabarkan hasil pengamatan 
dan menghubungkan dengan 
dasar teori namun tidak 
lengkap 
3 
Menjabarkan hasil pengamatan, 
menghubungkan dengan dasar 
teori dan terdapat paragram 
yang mengarah pada 
kesimpulan 
  1 Kesimpulan tidak ditulis 
2 Kesimpulan ditulis sesuai 
dengan hasil praktikum tetapi 
tidak mengarah pada tujuan 
praktikum 
3 
Kesimpulan ditulis sesuai 
dengan hasil praktikum dan 
mengarah pada tujuan 
praktikum 
8 Kesimpulan 
1 Sumber pustaka tidak ditulis 
2 
Semua sumber pustaka ditulis 
namun ada yang terlewat 
3 
Sumber pustaka ditulis dengan 
lengkap 
9 Daftar pustaka 
1 
Peserta didik tidak 
mengumpulkan laporan pada 
waktu yang telah ditentukan 
2 
Peserta didik mengumpulkan 
laporan namun terlambat 
3 
Peserta didik mengumpulkan 
laporan tepat waktu 
10 Ketepatan waktu 
1 Tujuan praktikum tidak ditulis 
2 
Tujuan praktikum ditulis tetapi 
tidak tepat/sesuai 
3 
Tujuan praktikum ditulis 
dengan tepat dan benar 
 
  
2. Penilaian Psikomotor 







1 2 3 4 5 
1. 
Keamanan dan kesiapan 
kerja 
Indikator: 
 Peserta didik 
menggunakan 2 item 
keamanan dalam 
praktikum (jas lab dan 
sepatu yang menutupi 
punggung kaki) 
 Peserta didik hanya 
menggunakan 1 item 
keamanan dalam 
praktikum seperti yang 
disebutkan di atas 
 Peserta didik tidak 
menggunakan item 
keamanan sama sekali 
dalam praktikum seperti 




















 Peserta didik mengecek 
kelengkapan alat dan 
bahan serta semua alat 
dan bahan lengkap 
 Peserta didik mengecek 
kelengkapan alat dan 
bahan namun ada alat 












     
 Peserta didiktidak 
mengecek kelengkapan 




 Semua anggota kelompok 
ikut andil secara aktif 
dalam kegiatan praktikum  
 Terdapat satu anggota 
kelompok yang tidak ikut 
andil dalam kegiatan 
praktikum 
 Terdapat lebih dari satu 
anggota kelompok yang 











     
4. 
Ketrampilan menuangkan 
larutan ke dalam tabung 
reaksi 
Indikator: 
 Praktikan menuangkan 
bahan dengan 
menggunakan pipet tetes 
secara perlahan mengenai 
dinding dalam tabung 
reaksi 
 Praktikan menuangkan 
bahan menggunakan pipet 
tetes langsung mengenai 
dasar tabung reaksi 
bagian dalam 
 Praktikan menuangkan 
bahan ke dalam tabung 
reaksi langsung melalui 
















     




 Praktikan cermat dalam 
mengamati semua gejala 
yang timbul  
 Praktikan cermat dalam 
mengamati gejala yang 
timbul tetapi masih 
terdapat 1 gejala yang 
terlewat 
 Praktikan cermat dalam 
mengamati gejala yang 
timbul tetapi masih 
terdapat 2 atau lebih 
















     
Jumlah 15      
 
Nilai Praktikum = 
                   
            
       
  







1 2 3 4 5 
1. 
Keamanan dan kesiapan 
kerja 
Indikator: 
 Peserta didik menggunakan 
2 item keamanan dalam 
praktikum (jas lab dan 
sepatu yang menutupi 
punggung kaki) 
 Peserta didik hanya 
menggunakan 1 item 
keamanan dalam praktikum 
seperti yang disebutkan di 
atas 
 Peserta didik tidak 
menggunakan item 
keamanan sama sekali 
dalam praktikum seperti 























 Peserta didik mengecek 
kelengkapan alat dan bahan 
serta semua alat dan bahan 
lengkap 
 Peserta didik mengecek 
kelengkapa alat dan bahan 
namun ada alat ataupun 
bahan yang kurang 
 Peserta didiktidak 
mengecek kelengkapan alat 


















 Semua anggota kelompok 
ikut andil secara aktif 
dalam kegiatan praktikum  
 Terdapat satu anggota 
kelompok yang tidak ikut 
andil dalam kegiatan 
praktikum 
 Terdapat lebih dari satu 
anggota kelompok yang 



















 Praktikan cermat dalam 
mengamati semua gejala 
yang timbul  
 Praktikan cermat dalam 
mengamati gejala yang 
timbul tetapi masih 
terdapat 1 gejala yang 
terlewat 
 Praktikan cermat dalam 
mengamati gejala yang 
timbul tetapi masih 













     
Jumlah 12      
Nilai Praktikum = 
                   
            
       








1 2 3 4 5 
1. 
Keamanan dan kesiapan 
kerja 
Indikator: 
 Peserta didik 
menggunakan 3 item 
keamanan dalam 
praktikum (jas lab, 
sarung tangan, sepatu 
yang menutupi punggung 
kaki) 
 Peserta didik hanya 
menggunakan 2 item 
keamanan dalam 
praktikum seperti yang 
disebutkan di atas 
 Peserta didik hanya 
menggunakan 1 item 
keamanan dalam 
praktikum seperti yang 
disebutkan di atas 
 Peserta didik tidak 
menggunakan item 
keamanan sama sekali 
dalam praktikum seperti 





































     
plat kaca, mengkalibrasi 
baru memasukkan bahan 
 Praktikan mengkalibrasi, 
meletakkan plat kaca 
kemudian mamasukkan 
bahan 
 Praktikan menimbang 
tanpa melakukan 
kalibrasi 
 Praktikan tidak 
melakukan penimbangan 

















megamati gejala yang 
timbul saat melakukan 
percobaan. 
Indikator 
 Hasil percobaan yang 
dilakukan peserta didik 5 
- 6 tabung tepat sesuai 
dengan hasil yang 
diharapkan  
 Hasil percobaan yang 
dilakukan peserta didik 3 
- 4  tabung  tepat sesuai 
dengan hasil yang 
diharapkan  
 Hasil percobaan yang 
dilakukan peserta didik 1 
- 2 tabung tepat sesuai 
dengan hasil yang 
diharapkan  
 Hasil percobaan yang 


























     
tidak ada yang sesuai 










 Peserta didik mencatat 
perubahan 5 – 6 tabung 
dari hasil percobaan  
 Peserta didik mencatat 
perubahan 3 – 4 tabung 
dari hasil percobaan  
 Peserta didik mencatat 
perubahan 1 – 2 tabung 
dari hasil percobaan  
 Peserta didik tidak 
mencatat sama sekali 





















     
Jumlah 16      
 
Nilai Praktikum =  
                   
            
       
   
  
 Kaliwungu, 29 Mei 2019 
Mengetahui, 
Guru Pengampu Kimia Peneliti 
 
Heri Supriyanto, ST., S.Pd.Kim Nur Qomarur Rohmah 
NIP. NIM. 1403076043  
  
Lampiran 3 
KISI-KISI WAWANCARA GURU 
No Indikator  Pertanyaan 
1 Kurikulum  1. Kurikulum apa yang digunakan di MA 
NU 03 Sunan Katong Kaliwungu? 
2. Berapa nilai KKM mata pelajaran 
kimia di MA NU 03 Sunan Katong 
Kaliwungu? 
3. Apakah peserta didik sudah mencapai 
nilai KKM yang sudah ditentukan 
ketika mereka ulangan 
harian/UTS/UAS? 
4. Apakah selama ini peserta didik 
memiliki kesulitan dalam mempelajari 
kimia dan seperti apa kesulitannya? 
2 Metode 
Pembelajaran 
1. Metode pembelajaran kimia apa yang  
paling sering digunakan di kelas? 
2. Apakah peserta didik dapat berperan 
aktif dengan metode pembelajaran 
yang diterapkan di kelas? 
3 Media 
pembelajaran 
1. Media pembelajaran apa yang 
digunakan dalam pembelajaran di 
kelas dan di laboratorium? 
  2. Bagaimana pendapat bapak tentang 
media pembelajaran berupa lembar 
kerja (LK) yang biasa digunakan 
peserta didik sebagai panduan dalam 
praktikum? 
4 Materi Materi apa saja yang biasa peserta didik 




HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 
1. Nama Responden     : Heri Supriyanto, ST, S.Pd. 
2. Guru Mata Pelajaran     : Kimia 
3. Jenis Kelamin      : Laki-laki 
4. Sekolah Tempat Mengajar : MA NU 03 Sunan Katong 
Kaliwungu? 
No Pertanyaan Jawaban  
1 Kurikulum apa yang 
digunakan di MA NU 03 
Sunan Katong Kaliwungu? 
Kurikulum 2013 
2 Berapa nilai KKM mata 
pelajaran kimia di MA NU 03 
Sunan Katong Kaliwungu? 
70 
3 Apakah peserta didik sudah 
mencapai nilai KKM yang 
sudah ditentukan ketika 
mereka ulangan 
harian/UTS/UAS? 
Tidak pasti, namun 
sebagian besar remidi 
 
4 Apakah selama ini peserta 
didik memiliki kesulitan 
dalam mempelajari kimia dan 
seperti apa kesulitannya? 
Iya, peserta didik 
mengalami kesulitan 
terutama untuk materi-
materi yang bersifat 
abstrak dan sulit untuk 
digambarkan atau 
dibayangkan seperti  
5 Metode pembelajaran kimia Metode yang digunakan 
apa yang  paling sering 
digunakan di kelas? 
tergantung kondisi dan 
materi yang disampaikan 
tetapi lebih sering 
menggunakan metode 
ceramah dan diskusi 
kelompok. 
6 Apakah peserta didik dapat 
berperan aktif dengan 
metode pembelajaran yang 
diterapkan di kelas? 
Tergantung tingkat 
kesulitan materi ada 
kalanya sebagian besar 
bisa mengikuti dengan baik 
dan sebaik kecil lainnya 
agak pasif atau sebaliknya. 
7 Media pembelajaran apa yang 
digunakan dalam 
pembelajaran di kelas dan di 
laboratorium? 
Media yang digunakan 
ketika di kelas berupa buku 
paket dan untuk kegiatan 
praktikum menggunakan 
lembar kerja (LK) yang 
telah saya persiapkan 
terlebih dahulu sebelum 
praktikum 
8 Bagaimana pendapat bapak 
tentang media pembelajaran 
berupa lembar kerja (LK) 
yang biasa digunakan peserta 
didik sebagai panduan dalam 
praktikum? 
Sebenarnya agak kurang 
efektif karena saya 
membuatnya berupa 
prosedur kerja sedangkan 
peserta didik masih sering 
lupa tentang materi yang 
akan dipraktekkan. 
Ditambah lagi peserta didik 
seringkali mengalami 
kebingungan tentang apa 
yang perlu diamati dalam 
percobaan. 
9 Materi apa saja yang biasa 
dipraktekkan oleh peserta 
didik kelas XI di 
laboratorium? 
Tidak pasti, kalau 
waktunya mencukupi ya 
kami lakukan. Umumnya 













Instrumen Validasi Kontens/Materi Petunjuk Praktikum 
Kimia Berwawasan Unity of Sciences Materi 
Kesetimbangan Kimia 
 
Judul Petunjuk Praktikum : Petunjuk Praktikum Kimia 
Berwawasan Unity of Sciences 
Materi Kesetimbangan Kimia 
untuk SMA/MA Kelas XI MIPA 
Mata Pelajaran : Kesetimbangan Kimia 
Penulis : Nur Qomarur Rohmah 
Validator : 
Tanggal : 
Petunjuk Pengisian : 
1. Mohon menuliskan identitas bapak/Ibu validator 
(surat pernyataan terlampir) 
2. Mohon melakukan penilaian buku petunjuk 
praktikum kimia berdasakan berdasarkan kriteria 
kualitas penilaian buku. 
3. Mohon memberikan tanda ( √ ) pada kolom yang 
paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu validator 
(pedoman penilaian terlampir) 
4. Tiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak 
sesuai atau terdapat suatu kekurangan, saran, dan 
kritik pada petunjuk praktikum kimia yang telah 
disusun dapat ditulis pada lembar “Masukan Penilaian 
Kualitas Petunjuk Praktikum Kimia Berwawasan Unity 
of Sciences” 
5. Terimakasih atas kerjasamanya. 
 
Pedoman Penilaian 
No. Aspek 1 2 3 4 5 
Kelayakan Isi 
1. Kesesuaian 
dengan KI, KD 





     
3. Keakuratan 
materi 




     




     
2. Pendukung 
penyajian 
     
Muatan UOS (Unity of Sciences) 
1. Penyajian unsur 
spiritual Islam 
     
2. Ketepatan nilai-
nilai Islam yang 
ditanamkan 
     
Penilaian Laporan Praktikum 
1. Format laporan 
praktikum  
     
 
Masukan Penilaian Kualitas Buku Petunjuk Praktikum 











Semarang, 23 Januari 2019 
























Instrumen Validasi Media Petunjuk Praktikum Kimia 
Berwawasan Unity of Sciences Materi Kesetimbangan 
Kimia 
 
Judul Petunjuk Praktikum : Petunjuk Praktikum Kimia 
Berwawasan Unity of Sciences 
Materi Kesetimbangan Kimia 
untuk SMA/MA Kelas XI MIPA 
Mata Pelajaran : Kesetimbangan Kimia 
Penulis : Nur Qomarur Rohmah 
Validator : 
Tanggal : 
Petunjuk Pengisian : 
1. Mohon menuliskan identitas bapak/Ibu validator 
(surat pernyataan terlampir) 
2. Mohon melakukan penilaian buku petunjuk 
praktikum kimia berdasakan berdasarkan kriteria 
kualitas penilaian buku. 
3. Mohon memberikan tanda ( √ ) pada kolom yang 
paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu validator 
(pedoman penilaian terlampir) 
4. Tiap kolom harus diisi, jika ada penilaian yang tidak 
sesuai atau terdapat suatu kekurangan, saran, dan 
kritik pada petunjuk praktikum kimia yang telah 
disusun dapat ditulis pada lembar “Masukan Penilaian 
Kualitas Petunjuk Praktikum Kimia Berwawasan Unity 
of Sciences” 
5. Terimakasih atas kerjasamanya. 
Pedoman Penilaian 




praktikum   
     
2. 
Kelayakan kegrafikan 
a. Ukuran buku      
Desain kulit buku 
a. Tata letak kulit 
buku 
b. Tipografi cover 
buku 
c. Ilustrasi kulit 
buku 
     
Desain isi buku 
a. Tata letak isi 
buku 
     
b. Tipografi isi 
buku 
     
3. Kualitas tampilan      
 
  
Masukan Penilaian Kualitas Buku Petunjuk Praktikum 
Kimia Berwawasan Unity of Sciences 
 























Semarang, 23 Januari 2019 







Angket Kebutuhan Peserta Didik 
No Aspek  Pernyataan No Item 
1 Kemudahan untuk 
dilakukan 
(+) Praktikum  
kesetimbangan kimia 





berwawasan UOS  
4 
(+)  Prosedur kerja yang 
ada dalam buku 
petunjuk praktikum 
berwawasan OUS 
sangat mudah untuk 
dilakukan 
5 
2 Kemudahan untuk 
dipahami 
(-)  Prosedur kerja yang 




sulit untuk dipahami 
6 
(-)  Tugas yang ada 8 




  (+) Aspek tadabbur ayat 





3 Kejelasan tujuan 
pembelajaran  
 
(+) Buku petunjuk 





4 Sederhana dan 
menarik 





berwawasan UOS  
1 
5 Visual (+) Desain buku 
petunjuk praktikum 
berwawasan UOS 
simpel dan menarik 
2 
6 Kedalaman materi (+) Saya senang 
mendapatkan 





7 Pemberian motivasi 
belajar 
 














PERHITUNGAN HASIL PENILAIAN VALIDATOR AHLI 
TERHADAP BUKU PETUNJUK PRAKTIKUM BERWAWASAN 
UOS  
 
A. Perhitungan Skor oleh Ahli Materi Secara 
Keseluruhan 
1. Jumlah indikator : 10 
2. Skor tertinggi  : 50 
3. Skor terendah  : 10 
4.   ̅   : 42 
5. Xi   : 30 
6. SBi   : 6,67 
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori 
1   ̅>42 Sangat Baik (SB) 
2 30<  ̅≤42 Baik (B) 
3 26<  ̅≤34 Cukup (C) 
4 18<  ̅≤26 Kurang (K) 
5   ̅≤18 Sangat Kurang (SK) 
 
8. Kategori Kualitas : Baik 
9. Porsentase Keidealan  
% Keidealan =  
                       
                                
      




      = 84%  
1. Perhitungan Skor oleh Validator Ahli Materi 1 
a. Jumlah indikator : 10 
b. Skor tertinggi : 50 
c. Skor terendah : 10 
d.   ̅   : 43 
e. Xi   : 30 
f. SBi   : 6,67 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori 
1   ̅>42 Sangat Baik (SB) 
2 30<  ̅≤42 Baik (B) 
3 26<  ̅≤34 Cukup (C) 
4 18<  ̅≤26 Kurang (K) 
5   ̅≤18 Sangat Kurang (SK) 
 
h. 8. Kategori Kualitas : Baik 
i. Porsentase Keidealan  
% Keidealan  =  
                       
                                




      = 84% 
 
2. Perhitungan Skor oleh Validator Ahli Materi 2 
a. Jumlah indikator : 10 
b. Skor tertinggi : 50 
c. Skor terendah : 10 
d.   ̅   : 41 
e. Xi   : 30 
f. SBi   : 6,67 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
 
No Rentang Skor Kategori 
1   ̅>42 Sangat Baik (SB) 
2 30<  ̅≤42 Baik (B) 
3 26<  ̅≤34 Cukup (C) 
4 18<  ̅≤26 Kurang (K) 
5   ̅≤18 Sangat Kurang (SK) 
 
h. Kategori Kualitas : Baik 
i. Porsentase Keidealan  
% Keidealan  =  
                       
                                




      = 82% 
 
3. Perhitungan Skor oleh Validator Ahli Materi 3 
a. Jumlah indikator : 10 
b. Skor tertinggi : 50 
c. Skor terendah : 10 
d.   ̅   : 50 
e. Xi   : 30 
f. SBi   : 6,67 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori 
1   ̅>42 Sangat Baik (SB) 
2 30<  ̅≤42 Baik (B) 
3 26<  ̅≤34 Cukup (C) 
4 18<  ̅≤26 Kurang (K) 
5   ̅≤18 Sangat Kurang (SK) 
 
h. Kategori Kualitas : Baik 
i. Porsentase Keidealan  
% Keidealan  =  
                       
                                




      = 100% 
 
4. Perhitungan Skor oleh Validator Ahli Materi 4 
a. Jumlah indikator : 10 
b. Skor tertinggi : 50 
c. Skor terendah : 10 
d.   ̅   : 34 
e. Xi   : 30 
f. SBi   : 6,67 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori 
1   ̅>42 Sangat Baik (SB) 
2 30<  ̅≤42 Baik (B) 
3 26<  ̅≤34 Cukup (C) 
4 18<  ̅≤26 Kurang (K) 
5   ̅≤18 Sangat Kurang (SK) 
 
h. Kategori Kualitas : Baik 
i. Porsentase Keidealan  
% Keidealan  =  
                       
                                




      = 68% 
  
B. Perhitungan Skor oleh Ahli Media Secara Keseluruhan 
1. Jumlah indikator : 8 
2. Skor tertinggi  : 40 
3. Skor terendah  : 8 
4.   ̅   : 33,5 
5. Xi   : 24 
6. SBi   : 5,33 
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori 
1   ̅>33,6 Sangat Baik (SB) 
2 27,2<  ̅≤33,6 Baik (B) 
3 14,4<  ̅≤27,2 Cukup (C) 
4 14,4<  ̅≤20,8 Kurang (K) 
5   ̅≤14,4 Sangat Kurang (SK) 
 
8. Kategori Kualitas : Baik 
9. Porsentase Keidealan  
% Keidealan  =  
                       
                                
      
    
= 
    
  
      = 83,75% 
  
1. Perhitungan Skor Validator Ahli Media 1 
a. Jumlah indikator : 8 
b. Skor tertinggi : 40 
c. Skor terendah : 8 
d.   ̅   : 34 
e. Xi   : 24 
f. SBi   : 5,33 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori 
1   ̅>33,6 Sangat Baik (SB) 
2 27,2<  ̅≤33,6 Baik (B) 
3 14,4<  ̅≤27,2 Cukup (C) 
4 14,4<  ̅≤20,8 Kurang (K) 
5   ̅≤14,4 Sangat Kurang (SK) 
 
h. Kategori Kualitas : Sangat Baik 
i. Porsentase Keidealan  
% Keidealan  =  
                       
                                




      = 85% 
 
2. Perhitungan Skor Validator Ahli Media 2 
a. Jumlah indikator : 8 
b. Skor tertinggi : 40 
c. Skor terendah : 8 
d.   ̅   : 34 
e. Xi   : 24 
f. SBi   : 5,33 
  
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori 
1   ̅>33,6 Sangat Baik (SB) 
2 27,2<  ̅≤33,6 Baik (B) 
3 14,4<  ̅≤27,2 Cukup (C) 
4 14,4<  ̅≤20,8 Kurang (K) 
5   ̅≤14,4 Sangat Kurang (SK) 
 
h. Kategori Kualitas : Sangat Baik 
i. Porsentase Keidealan  
% Keidealan  =  
                       
                                




      = 85% 
 
3. Perhitungan Skor Validator Ahli Media 3 
a. Jumlah indikator : 8 
b. Skor tertinggi : 40 
c. Skor terendah : 8 
d.   ̅   : 34 
e. Xi   : 24 
f. SBi   : 5,33 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori 
1   ̅>33,6 Sangat Baik (SB) 
2 27,2<  ̅≤33,6 Baik (B) 
3 14,4<  ̅≤27,2 Cukup (C) 
4 14,4<  ̅≤20,8 Kurang (K) 
5   ̅≤14,4 Sangat Kurang (SK) 
 
h.  Kategori Kualitas : Sangat Baik 
i. Porsentase Keidealan  
% Keidealan  =  
                       
                                




      = 85% 
 
4. Perhitungan Skor Validator Ahli Media 4 
a. Jumlah indikator : 8 
b. Skor tertinggi : 40 
c. Skor terendah : 8 
d.   ̅   : 32 
e. Xi   : 24 
f. SBi   : 5,33 
g. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori 
1   ̅>33,6 Sangat Baik (SB) 
2 27,2<  ̅≤33,6 Baik (B) 
3 14,4<  ̅≤27,2 Cukup (C) 
4 14,4<  ̅≤20,8 Kurang (K) 
5   ̅≤14,4 Sangat Kurang (SK) 
 
h. Kategori Kualitas : Sangat Baik 
i. Porsentase Keidealan  
% Keidealan  =  
                       
                                




      = 80% 
  
Lampiran 7 





   
Lampiran 8 
 
HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
 
Item  Skor Responden 
Pernyataan S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 
1 5 4 4 5 5 5 5 5 5 
2 4 2 5 4 4 4 5 4 5 
3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 
4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 
5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 
6 2 3 2 5 5 4 4 4 4 
7 4 4 3 4 4 4 4 5 4 
8 3 3 4 3 5 4 5 4 5 
9 4 4 5 5 4 5 4 5 5 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Jumlah Skor 38 36 41 44 44 45 44 45 45 
 
Keterangan: 
S1 = Peserta didik 1 / Responden 1 
S2 = Peserta didik 2 / Responden 2 
S3 = Peserta didik 3 / Responden 3 
S4 = Peserta didik 4 / Responden 4 
S5 = Peserta didik 5 / Responden 5 
S6 = Peserta didik 6 / Responden 6 
S7 = Peserta didik 7 / Responden 7 
S8 = Peserta didik 8 / Responden 8 
S9 = Peserta didik 9 / Responden 9 
  
DAFTAR NAMA 9 PESERTA DIDIK 
No Nama 
1. Esti Widiyanti 
2. Tri Wulan Tilarsih 
3. Muslimatus Saadah 
4. Siti Julekha 
5. Adinda Nuril Auliya Aminy 
6. Abid S. M 
7. M. Nur Ilhammudin 
8. Adinda Devi A 
9. Vina Fithrotul Ulya 
 
  
ANALISIS HASIL PENILAIAN KUALITAS BUKU PETUNJUK 
PRAKTIKUM BERWAWASAN UOS BERDASARKAN ANGKET 
TANGGAPAN PESERTA DIDIK 







S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 
Menarik 1 5 4 4 5 5 5 5 5 5 
Desain 2 4 2 5 4 4 4 5 4 5 
Sesuai Tujuan 
Pembelajaran 
3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 
Mudah dipahami 
4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 
8 3 3 4 3 5 4 5 4 5 
6 2 3 2 5 5 4 4 4 4 
7 4 4 3 4 4 4 4 5 4 
Mudah dilakukan 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 
Mengandung 
Informasi Baru 
9 4 4 5 5 4 5 4 5 5 
Motivasi 10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Jumlah 38 36 41 44 44 45 44 45 45 
Rata-rata Tiap Kategori 38,33 44,33 44,67 
Rata-rata Keseluruhan 42,44 
 
Keterangan :  
S = Peserta didik / Responden 





A. Perhitungan Skor Penilaian Secara Keseluruhan 
1. Jumlah pernyataan : 10 butir 
2. Skor  tertinggi  : 10 x 5 = 50 
3. Skor terendah  : 10 x 1 = 10 
4.     : 30 
5.      : 6,67 
6. Rerata (  ̅)  : 42,44 
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1   ̅>42 Sangat Baik (SB) 
2 34<  ̅≤42 Baik (B) 
3 26<  ̅≤34 Cukup (C) 
4 18<  ̅≤26 Kurang (K) 
5   ̅≤18 Sangat Kurang (SK) 
8. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
9. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
                       
                                
      
    
= 
     
  
      = 84,88% 
 
B. Perhitungan Skor Penilaian pada Peserta Didik 
Kategori Rendah 
1. Jumlah pernyataan : 10 butir 
2. Skor  tertinggi  : 10 x 5 = 50 
3. Skor terendah  : 10 x 1 = 10 
4.     : 30 
5.      : 6,67 
6. Rerata (  ̅)  : 38,33 
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
  
  
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1   ̅>42 Sangat Baik (SB) 
2 34<  ̅≤42 Baik (B) 
3 26<  ̅≤34 Cukup (C) 
4 18<  ̅≤26 Kurang (K) 
5   ̅≤18 Sangat Kurang (SK) 
8. Kategori kualitas : Baik (B) 
9. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
                           
                     
      
    
  = 
     
  
      = 76,66% 
 
C. Perhitungan Skor Penilaian pada Peserta Didik 
Kategori Sedang 
1. Jumlah pernyataan : 10 butir 
2. Skor  tertinggi  : 10 x 5 = 50 
3. Skor terendah  : 10 x 1 = 10 
4.     : 30 
5.      : 6,67 
6. Rerata (  ̅)  : 44,33 
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1   ̅>42 Sangat Baik (SB) 
2 34<  ̅≤42 Baik (B) 
3 26<  ̅≤34 Cukup (C) 
4 18<  ̅≤26 Kurang (K) 
5   ̅≤18 Sangat Kurang (SK) 
8. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
9. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
                           
                     
      
   
 = 
     
  
      = 88,66 % 
D. Perhitungan Skor Penilaian pada Peserta Didik 
Kategori Tinggi 
1. Jumlah pernyataan : 10 butir 
2. Skor  tertinggi  : 10 x 5 = 50 
3. Skor terendah  : 10 x 1 = 10 
4.     : 30 
5.      : 6,67 
6. Rerata (  ̅)  : 44,67 
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1   ̅>42 Sangat Baik (SB) 
2 34<  ̅≤42 Baik (B) 
3 26<  ̅≤34 Cukup (C) 
4 18<  ̅≤26 Kurang (K) 
5   ̅≤18 Sangat Kurang (SK) 
8. Kategori kualitas : Sangat Baik (SB) 
9. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
                           
                     
      
  
   = 
     
  
      = 89,34% 
  
Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik Tiap Aspek 








1. Daya Tarik 4,78 95,6% SB 
















4,56 91,2% SB 
7. Motivasi 4 80% B 
 
A. Perhitungan Skor Aspek Daya Tarik 
1. Jumlah pernyataan  : 1 butir 
2. Skor  tertinggi  : 1 x 5 = 5 
3. Skor terendah  : 1 x 1 = 1 
4.     : 3 
5.      : 0,67 
6. Rata-rata (  ̅) : 4,78 
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1   ̅> 4,2 Sangat Baik (SB) 
2 3,4<  ̅≤4,2 Baik (B) 
3 2,6<  ̅≤3,4 Cukup (C) 
4 1,8<  ̅≤2,6 Kurang (K) 
5   ̅≤1,8 Sangat Kurang (SK) 
8. Kategori kualitas : Sangat Baik (B) 
9. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
                            
                               
      
  
   = 
    
 
      = 95,6% 
 
B. Perhitungan Skor Aspek Desain 
1. Jumlah pernyataan  : 1 butir 
2. Skor  tertinggi  : 1 x 5 = 5 
3. Skor terendah  : 1 x 1 = 1 
4.     : 3 
5.      : 0,67 
6. Rata-rata (  ̅) : 4,1 
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1   ̅> 4,2 Sangat Baik (SB) 
2 3,4<  ̅≤4,2 Baik (B) 
3 2,6<  ̅≤3,4 Cukup (C) 
4 1,8<  ̅≤2,6 Kurang (K) 
5   ̅≤1,8 Sangat Kurang (SK) 
8. Kategori kualitas : Baik (B) 
9. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
                        
                           
      
  
   = 
   
 
      = 82% 
 
C. Perhitungan Skor Aspek Kesesuaian dengan Tujuan 
Pembelajaran 
1. Jumlah pernyataan  : 1 butir 
2. Skor  tertinggi  : 1 x 5 = 5 
3. Skor terendah  : 1 x 1 = 1 
4.     : 3 
5.      : 0,67 
6. Rata-rata (  ̅) : 4,3 
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1   ̅> 4,2 Sangat Baik (SB) 
2 3,4<  ̅≤4,2 Baik (B) 
3 2,6<  ̅≤3,4 Cukup (C) 
4 1,8<  ̅≤2,6 Kurang (K) 
5   ̅≤1,8 Sangat Kurang (SK) 
8. Kategori kualitas : Sangat Baik (B) 
9. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
                             
                                
      
  
   = 
   
 
      = 86% 
 
D. Perhitungan Skor Aspek Pemahaman 
1. Jumlah pernyataan  : 4 butir 
2. Skor  tertinggi  : 4 x 5 = 20 
3. Skor terendah  : 4 x 1 = 4 
4.     : 12 
5.      : 2,67 
6. Rata-rata (  ̅) : 16,1 
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1   ̅> 16,8 Sangat Baik (SB) 
2 13,6<  ̅≤16,8 Baik (B) 
3 10,4<  ̅≤13,6 Cukup (C) 
4 7,2<  ̅≤10,4 Kurang (K) 
5   ̅≤7,2 Sangat Kurang (SK) 
8. Kategori kualitas : Baik (B) 
9. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
                           
                              
      
  
   = 
    
  
      = 80,5% 
 
E. Perhitungan Skor Aspek Kemudahan untuk dilakukan 
1. Jumlah pernyataan  : 1 butir 
2. Skor  tertinggi  : 1 x 5 = 5 
3. Skor terendah  : 1 x 1 = 1 
4.     : 3 
5.      : 0,67 
6. Rata-rata (  ̅) : 4,56 
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1   ̅> 4,2 Sangat Baik (SB) 
2 3,4<  ̅≤4,2 Baik (B) 
3 2,6<  ̅≤3,4 Cukup (C) 
4 1,8<  ̅≤2,6 Kurang (K) 
5   ̅≤1,8 Sangat Kurang (SK) 
8. Kategori kualitas : Sangat Baik (B) 
9. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
            
               
      
  
   = 
    
 
      = 91,2% 
 
F. Perhitungan Skor Aspek Mengandung Informasi Baru 
1. Jumlah pernyataan  : 1 butir 
2. Skor  tertinggi  : 1 x 5 = 5 
3. Skor terendah  : 1 x 1 = 1 
4.     : 3 
5.      : 0,67 
6. Rata-rata (  ̅) : 4,56 
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1   ̅> 4,2 Sangat Baik (SB) 
2 3,4<  ̅≤4,2 Baik (B) 
3 2,6<  ̅≤3,4 Cukup (C) 
4 1,8<  ̅≤2,6 Kurang (K) 
5   ̅≤1,8 Sangat Kurang (SK) 
8. Kategori kualitas : Sangat Baik (B) 
9. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
            
               
      
  
   = 
    
 
      = 91,2% 
 
G. Perhitungan Skor Aspek Motivasi 
1. Jumlah pernyataan  : 1 butir 
2. Skor  tertinggi  : 1 x 5 = 5 
3. Skor terendah  : 1 x 1 = 1 
4.     : 3 
5.      : 0,67 
6. Rata-rata (  ̅) : 4 
7. Tabel Perhitungan Kriteria Ideal 
No Rentang Skor Kategori Ideal 
1   ̅> 4,2 Sangat Baik (SB) 
2 3,4<  ̅≤4,2 Baik (B) 
3 2,6<  ̅≤3,4 Cukup (C) 
4 1,8<  ̅≤2,6 Kurang (K) 
5   ̅≤1,8 Sangat Kurang (SK) 
8. Kategori kualitas : Baik (B) 
9. Persentase Keidealan 
% Keidealan =  
                          
                             
      
  
   = 
 
 
      = 80% 
  
Lampiran 9 
RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP BUKU PETUNJUK 
PRAKTIKUM BERWAWASAN UOS 
 
  
   
  
Lampiran 10 
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